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Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan
ب Ba b be
ت Ta t te
ث Tsa ś es (dengantitik di atas)
ج Jim j je
ح Ha ḥ ha (dengantitik do bawah)
خ Kha kh kadan ha
د Dal d de
ذ Zal ż zet (dengantitik di atas)
ر Ra r er
ز Zai z zet
س Sin s es
ش Syin sy esdan ye
ص Sad ṣ es (dengantitik di bawah)
ض Dad ḍ de (dengantitik di bawah)
ط Ta ṭ te (dengantitik di bawah)
ظ Za ẓ zet (dengantitik di bawah)
ع ‘ain ῾ apostrofterbalik
غ Gain g ge
ف Fa f ef
ق Qaf q qi
ك Kaf k ka
ل Lam l el
م Mim m em
ن Nun ŋ en
و Wau w we
ھ Ha h ha
ء Hamzah ᾿ apostrof






“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan
suatu kaum sebelum mereka (berusaha) merubah
dirinya sendiri”
(Qs. Al-Ra’du 13:11)
اًﺮُﻣ َنﺎَﻛ ْﻮَﻟو ﱠﻖَﺤﻟا ِﻞُﻗ
“Katakanlah yang benar itu, walaupun pahit”
 ِﺐَﺣﱠﺬﻟا َﻦِﻣ ُﻦَﻤْﺛأ ُﺖْﻗَﻮﻟا
“Waktu itu lebih berharga dari pada emas”
“ You don’t have to be great to start,
but you have to start to be great”
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Nim : 20100112099
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Judul : Peranan Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan
Kepribadian Peserta Didik di MTs. Mas’udiyah
Wonomulyo Kab. Polewali Mandar
Skripsi ini membahas tentang peranan pendidikan agama Islamdalam pembentukan kepribadian peserta didik di MTs. Mas’udiyahWonomulyo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Bagaimana
Pendidikan Agama Islam di MTs. Mas’udiyah Wonomulyo, 2) Bagaimana
kepribadian peserta didik di MTs. Mas’udiyah Wonomulyo, 3) Apakah ada peranan
Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan kepribadian peserta didik di MTs.
Mas’udiyah Wonomulyo.
Adapun jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif karena
terdiri dari dua variabel yaitu pendidikan agama Islam dan pembentukan kepribadian
peserta didik, dan yang akan diteliti adalah peranan antara kedua variabel tersebut
sehingga jenis penelitiannya termasuk penelitian kuantitatif. Populasi dalampenelitian ini adalah seluruh peserta didik di MTs. Mas’udiyahWonomulyo Kab. Polewali Mandar yang terdiri dari 9 kelas (sembilan
rombel) dengan jumlah peserta didik sebanyak 201 orang. Sedangkan jumlahsampel adalah sebanyak 45 peserta didik. Instrumen yang digunakandalam penelitian ini adalah format angket, wawancara dan formatdokumentasi. Teknik yang digunakan adalah teknik pengumpulan data.Hasil penelitian dari 45 responden 11,1% mendapat nilai tertinggi dan
6,7% mendapat nilai terendah serta nilai pembentukan kepribadian 11,1% mendapat
nilai tertinggi dan 4,4% mendapat nilai terendah. Hal ini menunjukkan adanya
peranan pendidikan agama Islam dalam pembentukan kepribadian peserta didik di
MTs. Mas’udiyah Wonomulyo dan tidak adanya pengaruh nilai mata pelajaran
pendidikan agama Islam yang didapatnya di sekolah dalam pembentukan kepribadian
peserta didik di MTs. Mas’udiyah Wonomulyo, baik yang mendapatkan nilai
tertinggi maupun yang mendapatkan nilai terendah.
Peranan pendidikan agama Islam dalam membentuk kepribadian peserta didik
di MTs. Mas’udiyah Wonomulyo sebagai berikut: 1) Sebagai penunjuk jalan yang
benar, 2) Menciptakan budi pekerti yang luhur, 3) Dapat memanfaatkan kekuatan
teknologi sebagaimana mestinya, 4) Untuk menjadikan filter bagi kebudayaan asing,
5) Menghormati dan mengakui agama lain yang biasa disebut dengan pluralisme
agama.
Faktor Pendukung Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Kepribadian
Peserta Didik di MTs. Mas’udiyah Wonomulyo: Pembiasaan dalam lingkungan
xiv
Sekolah, Peran yang maksimal dari orang tua, Keikhlasan guru PAI dalam membina
peserta didik Adapun yang menjadi kendala atau penghambat Pendidikan Agama
Islam dalam membentuk kepribadian peserta didik di MTs. Mas’udiyah Wonomulyo
sebagai berikut: Faktor keluarga yang tidak perduli, Faktor lingkungan yang negatif,




Manusia diciptakan Allah SWT dengan sempurna dan memiliki berbagai
kelebihan dibandingkan makhluk-makhluk yang lain. Hajat manusia terhadap agama
bersifat kodrati, sebab dengan adanya agama inilah manusia menjadi makhluk yang
berbeda dengan makhluk lainnya.
Faktor yang membedakan manusia dengan binatang adalah kemampuannya
mengembangkan naluri-naluri tersebut, sehingga dapat mengarahkannya untuk
kepentingan hidupnya. Naluri binatang bersifat tetap, misalnya sejak dulu sampai
sekarang ayam mencari makan dengan mengais-ngais di tanah. Berbeda dengan
manusia yang awalnya mencari makan dengan berburu dan meramu, kemudian
bercocok tanam, dan seterusnya. Dengan kata lain, faktor volume inilah yang
menyebabkan manusia berbeda dengan binatang.
Faktor lainnya yang menyebabkan manusia berbeda dengan binatang adalah
adanya etika yang dimiliki oleh manusia dan tidak dimiliki binatang. Misalnya kucing
sejak dahulu berkembang biak dengan mengawini lawan jenisnya, siapapun lawan
jenisnya, tidak peduli induknya atau anaknya. Manusia terikat oleh etika, baik yang
bersangkutan dengan adat istiadat, moralitas, maupun ajaran-ajaran agama.
2“Faktor volume dan etika menyebabkan manusia memiliki peradaban,
sehingga lahir berbagai budaya termasuk agama sebagai hasil budaya.”1 Karenanya,
di samping mengenal agama, budaya, manusia juga dapat mengenal agama-agama
yang diwahyukan kepada para Nabi dan Rasulnya. Oleh sebab itulah, manusia di
dunia termasuk Indonesia mengenal berbagai agama dan kepercayaan, termasuk
kepercayaan terhadap benda-benda, kekuatan gaib, aninisne, dinamisme dan isme-
isme lainnya.
Dewasa ini, Indonesia menganut berbagai agama, seperti Islam, Katolik,
Protestan, Hindu, Budha dan sebagainya. Diantara agama-agama yang dianut bangsa
Indonesia, Islam merupakan agama yang dianut mayoritas bangsa indonesia, namun
kualitas keberagamaan umat Islam yang merupakan mayoritas dapat dianggap kurang
memadai.
Gambaran kualitas tersebut dapat dilihat dari adanya kesenjangan antara
Idealisme Islam sebagai ajaran yang benar dengan perilaku umat Islam yang tidak
Islami. Kesenjangan tersebut diakibatkan oleh adanya pengajaran agama yang
berorientasi pada paham fiqih, serta tidak ditekankan pada konteks Al-Qur’an dan
As-Sunah. Kesenjangan tersebut semakin menghawatirkan dengan makin gencarnya
kegiatan misi dari umat lain yang didukung organisasi dan pendanaan yang kuat.
Dalam kehidupan manusia sebagai individu maupun makhluk sosial
kepribadian senantiasa mengalami warna warni kehidupan. Ada kalanya senang,
tentram dan gembira. Tetapi pengalaman hidup membuktikan bahwa manusia juga
1Aminuddin, dkk., Pendidikan Agama Islam (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), hal. 12.
3kadang kadang mengalami hal-hal yang pahit, gelisah, prustasi dan sebagainya, ini
menunjukan bahwa manusia senantiasa mengalami dinamika kehidupan
Berbagai macam cara dilakukan agar manusia dapat menyalurkan rasa senang,
tenang dan gembira atau dengan kata lain agar manusia memperoleh kebahagiaan dan
terhindar dari hal-hal yang mengecewakan. Mampu tidaknya seseorang dalam
mencapai keinginannya tergantung dari vitalitas, temperamen, watak serta kecerdasan
seseorang.
Vitalitas merupakan semangat hidup, pusat tenaga seseorang, ia merupakan
dasar kepribadian dan merupakan unsur penting yang ikut menentukan kemampuan
berprestasi, dan bersifat dinamis. Setiap orang memiliki vitalitas yang berbeda ada
yang kuat ada juga lemah.2
Untuk mendapatkan kesenangan ataupun kepuasan yang diinginkan, banyak
orang melakukan hal-hal yang seharusnya tidak dilakukan. Saat ini telah terjadi
degradasi moral. Tak sedikit para pelajar yang terjangkit virus degradasi moral
tersebut. Sekarang ini kita jumpai banyak pelajar yang mengkonsunsi narkoba dan
minuman keras, tawur sesama pelajar, melakukan kecurangan dalam ujian dan masih
banyak lagi.
Kepribadian merupakan factor yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
Ia akan ikut menentukan sukses tidaknya seseorang. Kepribadian meskipun ia
merupakan faktor yang penting dalam kejiwaan dan berada pada tataran rohani
namun wujudnya dapat terlihat pada tingkah laku dan sikap hidup seseorang.
2Ahmad Fauzi, Psikologi Umum (Bandung:  Pustaka Setia, 1999), hal. 133.
4Adapun ciri-ciri masa remaja ini ditandai dengan pertumbuhan fisik yang
sangat pesat, diikuti perubahan-perubahan yang khas, misalnya perubahan suara,
tumbuhnya bulu pada bagian tubuh tertentu, tumbuhnya jakun (pada pria), mulai
membesarnya organ tubuh tertentu (pada wanita), serta berfungsinya organ-organ
seksual baik pria atau wanita.
Masa remaja juga ditandai dengan tidak/belum stabilnya emosi. Ahli ilmu
jiwa menamakannya masa ambivalensi (kegamangan/kebimbangan), ada juga yang
menamakannya sebagai masa storm and drung. Masa remaja juga dikenal sebagai
masa pencarian jati diri.
Pada masa ini terjadi pencarian dan pembentukan karakter, untuk itu
seringkali remaja bersifat mencoba hal-hal baru dan meniru perilaku orang yang
diidolakannya. Beruntung apabila yang dicoba atau ditirunya itu bersifat positif, kalau
negatif bagaimana? Kita prihatin dengan terjadinya penyimpangan-penyimpangan
yang dilakukan para remaja, misalnya perkelahian, tindak kriminal, penyalahgunaan
narkotika, pelecehan seksual dan pergaulan bebas, dan lain sebagainya. Disinilah
peran orang tua, pendidik dan pemerintah menjadi sangat penting agar remaja tidak
terjerumus dalam perbuatan yang negatif, tetapi justru harus menjadi remaja yang
sholih, cerdas dan berakhlak mulia.
Sekarang ini banyak dari kaum non Muslim yang ingin menghancurkan
kepribadian dan iman seorang Muslim dengan cara mendekati orang-orang yang
kurang mampu dan para remaja yang masih labil pemikirannya. Masa remaja adalah
masa peralihan (transisi) dari masa anak-anak ke masa dewasa. Secara fisik mungkin
5sudah menyerupai dewasa, tetapi secara psikis ia belum dewasa. Masa remaja ini
berkisar antara umur 12 tahun sampai 20 tahun. Sehingga mudah mempengaruhi
pemikiran para remaja dan orang-orang yang kurang mampu.
Remaja memang sulit untuk dimengerti. Ada remaja yang kelihatannya nakal,
tetapi ia sebenarnya menutupi kelemahannya, misalnya penakut, tidak pintar, dan
sebagainya. Ada juga remaja yang kelihatannya pendiam, namun didalam hatinya
menyimpan seribu satu masalah yang suatu saat bisa meledak (marah besar) tanpa
diduga sebelumnya atau reaksi pasifnya menjadi tak sadarkan diri/pingsan. Dibalik
semua itu sebenarnya remaja memiliki sejumlah kebutuhan. Diantaranya perhatian
dan kasih sayang.
Pembinaan dan pengembangan generasi muda merupakan tanggung jawab
bersama antara orang tua, keluarga, masyarakat, pemuda dan pemerintah serta untuk
meningkatkan kualitas generasi muda pendidikan nasional yang dilaksanakan di
Indonesia merupakan upaya pemerintah dalam rangka membangun manusia
Indonesia agar berkualitas tinggi secara lahir maupun batinnya, pelaksanaan
pendidikan nasional erat sekali kaitannya dengan perkembangan sumber daya
manusia, agar potensi dasar yang dimiliki oleh manusia Indonesia dapat bermanfaat
secara maksimal bagi kepentingan Bangsa dan Negara. Hal ini sebagaimana
dikemukakan dalam pembukaan Undang-Undang Repubik Indonesia No. 20 tahun
2003 Tentang Sistem pendidikan Nasioanal Bab II pasal 3, yang berbunyi sebagai
berikut:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mecerdaskan
6kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuahan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis dan serta bertaggung jawab.3
Pendidikan agama  adalah salah satu hak peserta didik yang tertera dalalm UU
no. 20 tahun 2003 pasal 12a. setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan
berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agamanya  yang  dianutnya
dan  diajarkan  oleh  pendidikan  agama  sesuai dengan agama yang dianutnya dan
diajarkan oleh pendidik yang seagama. Urgensi  pendidikan agama  semakin terlihat
pada  pasal  37 dan 38 yang menjelaskan bahwa salah satu mata pelajaran yang wajib
diajarkan pada pendidikan dasar, menengah dan tinggi adalah pendidikan agama.
Bila dikaitkan dengan tujuan pendidikan islam, maka pendidikan agama
mestilah mampu mengantarkan seorang peserta didik pada terbinanya tiga
aspek. Pertama , aspek keimanan mencakup seluruh arkanul Iman. Kedua
aspek keislaman mencakup seluruh arkanul Islam. Ketiga aspek akhlak,
mencakup seluruh akhlakul karimah.4
Dalam operasionalnya pendidikan agama disekolah-sekolah umum diatur oleh
Menteri Agama dengan Menteri Pendidikan Nasional di sekolah-sekolah negeri mulai
dari tingkat pendidikan dasar menengah, sampai pendidikan tinggi. Sebagai mata
Pelajaran, pendidikan agama Islam wajib diajarakan kepada peserta didik yang
beragama Islam mulai tingkat dasar sampai perguruan tinggi. Untuk itu pemerintah
menyediakan berbagai hal yang dibutuhkan seperti pendidik, tenaga kependidikan,
kurikulum, buku ajar, sarana fasilitas dan lain-lain.
3Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional. (Bandung: Delpin, 2003),  hal. 8.
4Pasa Daulay, Pendidikan Islam dalam Mencerdaskan Bangsa (Jakarta: Rineka Cipta, 2012),
hal. 37.
7Sebagai contoh kita bisa melihat apa yang dilakukan oleh MTs. Mas’udiyah
Wonomulyo dalam melakukan strategi pembelajaran pendidikan agama Islam dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari di sekolah dan kebutuhan peserta didik. Untuk
memenuhi kebutuhan peserta didik berbagai kegiatan dilakukan oleh pendidik dengan
cara melihat karakter peserta didik, dimana MTs. Mas’udiyah Wonomulyo mampu
membentuk kepribadian peserta didik sesuai dengan mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam. Berangkat dari pemaparan diatas, maka dengan ini peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam
Pembentukan Kepribadian  Peserta Didik di MTs. Mas’udiyah Wonomulyo”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dan melakukan kajian yang komprehensif,
maka dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Pendidikan Agama Islam di MTs. Mas’udiyah Wonomulyo?
2. Bagaimana kepribadian peserta didik di MTs. Mas’udiyah Wonomulyo?
3. Apakah ada peranan Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan kepribadian
peserta didik di MTs. Mas’udiyah Wonomulyo?
C. Hipotesis
Penelitian ini dapat terarah, jika dirumuskan pendugaan terlebih dahulu
terhadap penyebab terjadinya masalah yaitu hipotesis. Hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara
empiris.
8Sedangkan menurut “Sofyan Effendi” dalam bukunya metode penelitian dan
survei: “Hipotesa adalah kesimpulan sementara atau proporsi tentatif tentang
hubungan antara dua variabel atau lebih”.
Berdasarkan teori yang dikemukakan di atas, maka hipotesis dari penelitian
ini yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara peranan pendidikan agama islam
dalam pembentukan kepribadian peserta didik di MTs. Mas’udiyah Wonomulyo.
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
Sebelum penulis menguraikan dan membahas skripsi ini yang berjudul
“Peranan Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan kepribadian peserta didik di
MTs. Mas’udiyah Wonomulyo”. Maka terlebih dahulu akan dikemukakan dan
dijelaskan pengertian judul skripsi ini untuk menghindari terjadinya kesalahan  dalam
memahami dan menanggapi skripsi ini.
1. Definisi Operasional
a. Peran: Dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti tindakan yang dilakukan oleh
seseorang dalam suatu peristiwa5.
b. Pendidikan Agama Islam: “Usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis dalam
membantu anak didik agar mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam.”6
c. Kepribadian: Kepribadian adalah seperangkat karakteristik dan kecenderungan
yang stabil yang menentukan keumuman dan perbedaan tingkah laku psikologi
(berpikir, merasa dan bergerak) dari seseorang dalam waktu yang panjang dan
5Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), hal. 152.
6Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), hal. 152.
9tidak dapat dipahami sederhana sebagai hasil dari tekanan sosial dan tekanan
biologis saat itu.7 Dalam Islam kepribadian peserta didik identik memakai
sistemik, metode, yang mencerminkan dalam pendidikan agama Islam, ia
merupakan perpaduan harmonis antara sistem, akal dan nafsu yang menimbulkan
tingkah laku dan merupakan ciri khas umat Islam. Oleh karena itu standar pribadi
peserta didik yang berdasarkan al-Qur’an dan Sunnah merupakan sesuatu yang
harus dirumuskan, sehingga dapat menjadi acuan bagi pembentukan pribadi
peserta didik. Terhadap apa yang dikerjakannya dan dimilikinya.
a. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Islam sebagai ilmu, mempunyai ruang lingkup yang sangat luas,
karena di dalamnya banyak pihak yang terlibat, baik secara langsung maupun tidak
langsung.
Adapun ruang lingkup pendidikan Islam adalah sebagai berikut:
1. Perbuatan mendidik itu sendiri
Perbuatan mendidik adalah seluruh kegiatan, tindakan atau perbuatan dari sikap
yang dilakukan oleh pendidikan sewaktu mengasuh anak didik. Atau dengan istilah
yang lain yaitu sikap atau tindakan menuntun, membimbing, memberikan
pertolongan dari seseorang pendidik kepada anak didik menuju kepada tujuan
pendidikan Islam.
2.Anak didik
Pihak yang merupakan objek terpenting dalam pendidikan. Hal ini disebabkan
perbuatan atau tindakan mendidik itu diadakan untuk membawa anak didik kepada
tujuan pendidikan Islam yang kita cita-citakan.
3.Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam
Yaitu landasan yang menjadi fundamen serta sumber dari segala kegiatan
pendidikan Islam ini dilakukan. Yaitu ingin membentuk anak didik menjadi
manusia dewasa yang bertakwa kepada Allah dan kepribadian muslim.
4. Pendidik
Subjek yang melaksanakan pendidikan Islam. Pendidik ini mempunyai peranan
7Al Wisol, Psikologi Kepribadian (Malang: UMM Press, 2005), hal. 10.
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penting untuk berlangsungnya pendidikan. Baik atau tidaknya pendidik
berpengaruh besar terhadap hasil pendidikan Islam.
5.Materi Pendidikan Islam
Bahan-bahan, pengalaman-pengalaman belajar ilmu agama Islam yang disusun
sedemikian rupa untuk disajikan atau disampaikan kepada anak didik.
6.Metode Pendidikan Islam
Cara yang paling tepat dilakukan oleh pendidikan untuk menyampaikan bahan atau
materi pendidikan Islam kepada anak didik. Metode di sini mengemukakan
bagaimana mengolah, menyusun dan menyajikan materi tersebut dapat dengan
mudah diterima dan dimiliki oleh anak didik.
7. Evaluasi Pendidikan
Memuat cara-cara bagaimana mengadakan evaluasi atau penilaian terhadap hasil
belajar anak didik. Tujuan pendidikan Islam umumnya tidak dapat dicapai sekali
\gus, melainkan melaui proses atau pentahapan tertentu. Apabila tahap ini telah
tercapai maka pelaksanaan pendidikan dapat dilanjutkan pada tahap berikutnya dan
berakhir hingga terbentuknya kepribadian muslim.
8.Alat-alat Pendidikan Islam
Alat-alat yang dapat digunakan selama melaksanakan pendidikan Islam agar tujuan
pendidikan Islam tersebut lebih berhasil.
9. Lingkungan
Keadaan-keadaan yang ikut berpengaruh dalam pelaksanaan serta hasil pendidikan
Islam. 8
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup pendidikan Islam itu
sangat luas, sebab meliputi segala aspek yang menyangkut penyelenggaraan pendidikan
Islam.
E. Kajian Pustaka
Untuk skripsi yang berjudul “Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam
Pembentukan Kepribadian Peserta Didik di MTs. Mas’udiyah Wonomulyo”. Dari
hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan beberapa buku yang membahas
tentang Kepribadian. Adapun buku-buku tersebut adalah Pertama: buku karya
Abdullah Nasih Ulwan, yang berjudul Pendidikan Anak dalam Islam, terj.
8Abdul majid, S.Ag, Dian Andayani, Spd. Pendidikan
_
Agama Islam Berbasis Kompetensi
(Cet.Ke -1 Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), h.133.
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Jamaluddin Miri, jilid 2. Buku ini memberikan suatu penanaman akhlak mulia seperti
berkata dan bersikap jujur, berbakti kepada orang tua, menghormati yang lebih tua
dan sayang kepada yang lebih muda, serta beragam akhlaq dicetuskan oleh (Abu al-
Hamid al-Ghazali rahimahullah), seperti membahas defenisi hasil belajar sampai pada
tahap ciri-ciri penilaian dalam pendidikan.
Kedua, buku karya Drs. H. Muh. Ruddin Emang dkk, yang berjudul
Pendidikan Agama Islam dicetuskan oleh (Abdul Muin, Taib Thahir, 1986; Agustian,
Ary Ginanjar, 2002; A. Mannan, Imron, 1982; Muhammad Kamil Hasan al-Muhami,
2006; Mansyur dkk, 1996; Ma’ruf Noor, Farid 1980; Nasution, Harun, 1972; Shahih
bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan, 2000; Zainuddin AR. Dan Hasanuddin Sinaga,
2004; Mahyuddin, 1991; Abdul Muin Salim, Prof. Dr. Fitrah Manusia Dalam Al-
Qur’an, 1991).
. Ketiga, buku karya Dra. Hj. Nurwanita Z., M.Ag, yang berjudul Psikologi
Agama. Buku ini membahas aspek-aspek yang berkaitan dengan perilaku keagamaan,
sikap, tingkah laku dan perbuatan terhadap ajaran yang dianut.
Keempat, buku karya Drs. Yadi Purwanto Psi, MM. yang berjudul Psikologi
Kepribadian Integritas Nafsiyah dan Aqkiyah Perspektif Psikologi Islami. Buku ini
membahas tentang arti kepribadian mulai dari lautan kepribadian, hakikat manusia,
potensi tertinggi, tipe dan gangguan kepribadian.
Untuk lebih jelasnya, penulis mengemukakan bahwa penelitian ini belum ada
yang meneliti sebelumnya.
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Bagaimana Pendidikan Agama Islam di MTs. Mas’udiyah Wonomulyo.
b. Bagaimana kepribadian peserta didik di MTs. Mas’udiyah Wonomulyo.
c. Apakah ada peranan Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan
kepribadian peserta didik di MTs. Mas’udiyah Wonomulyo.
2. Kegunaan Penelitian:
a. Kegunaan teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah khasanah ilmiah
tentang Peranan Pendidikan Agama Islam dalam pementukan kepribadian siswa di
MTs. Mas’udiyah Wonomulyo.
b. Kegunaan praktis
1. Bagi guru pendidikan agama Islam
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk menambah referensi dalam
mendidik para siswa. Untuk tercapainya tujuan pendidikan agama Islam.
2. Bagi peneliti
Hasil pembahasan skripsi ini dapat dijadikan sebagai penambahan  wawasan pola
fikir dan juga sebagai sarana untuk mengaktualisasikan berbagai macam ilmu
pengetahuan serta sebagai salah satu pemenuhan tahap akhir dari persyaratan
menyelesaikan studi program strata satu pada (Universitas Islam Negeri) UIN
Alauddin Makassar.
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3. Bagi Lembaga Pendidikan Madrasah Tsanawiyah (MTs) Wonomulyo dapat
dijadikan sebagai suatu prestasi tersendiri dan juga sebagai masukan yang




A. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan merupakan salah satu dari kebutuhan mendasar manusia yang
selalu diperlukan di sepanjang hidupnya. Pendidikan merupakan sarana untuk
memberikan petunjuk hidup dan membangun diri manusia. Lewat pendidikan inilah,
manusia akan ditempa manjadi seorang pemikir. Dari sisi sosial, pendidikan
merupakan faktor penting dalam hidup bermasyarakat. Masalah pendidikan adalah
masalah yang penting dalam kehidupan, bukan saja penting bahkan masalah
pendidikan tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan. Baik dalam kehidupan keluarga
maupun kehidupan berbangsa dan bernegara. Sehingga pendidikan dijadikan suatu
ukuran maju mundurnya suatu bangsa. Jelaslah bahwa ynag dimaksud dengan dasar
pendidikan adalah suatu landasan yang dijadikan pegangan dalam menyelenggarakan
pendidikan. Umumnya yang menjadi landasan penyelenggaraan pendidikan suatu
bangsa dan negara adalah pandangan hidup bangsa dan falsafah hidupnya.
Dalam hal ini menurut “Zuhairini”, yang dikutip oleh “Muhaimin”
menjelaskan bahwa:.
Dalam Islam pada mulanya pendidikan disebut dengan kata “ta’lim” dan
“ta’dib” mengacu pada pengertian yang lebih tinggi, dan mencakup unsur-
unsur pengetahuan (‘ilm), pengajaran (ta’lim) dan pembimbingan yang baik
(tarbiyah). Sedangkan menurut Langgulung (1997), pendidikan Islam itu
setidak-tidaknya tercakup dalam delapan pengertian, yaitu Altarbiyah al-
diniyah (pendidikan keagamaan), ta’lim al-din (pengajaranal agama), al-
ta’lim al-diny (pengajaran keagamaan), al-ta’lim al-Islamy (pengajaran
keislaman), tarbiyah al-muslimin (pendidikan orang-orang Islam), al-tarbiyah
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fi al-Islam (pendidikan dalam Islam), al-tarbiyah ‘inda almuslimin pendidikan
di kalangan orang-orang Islam), dan al-tarbiyah al-Islamiyah (pendidikan
Islam).9
Para ahli pendidikan biasanya lebih menyoroti istilah tersebut dari aspek
perbedaan antara tarbiyah dan ta’lim, atau antara pendidikan dan pengajaran,
sebagaimana sering diperbincangkan dalam karya-karya mereka. Di  kalangan  para
“peneliti Indonesia”, istilah pendidikan biasanya lebih diarahkan pada pembimbingan
watak, moral sikap atau kepribadian, atau lebih mengarah pada afektif, sementara
pengajaran lebih diarahkan pada penguasaan  ilmu  pengetahuan  atau  menonjolkan
dimensi  kognitif  dan psikomotor.
Sedangkan menurut “Zakiah Daradjat”, pengertian Pendidikan Agama Islam
dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan
terhadap anak didik, agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat
memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya
sebagai pandangan hidup (way of life).
b. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang dilaksanakan
berdasarkan ajaran Islam.
c. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran
agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik
agar nantinya setelah selesai dari pendidikannya, ia dapat memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam yang telah diyakininya
secara menyeluruh, serta menjadikannya sebagai suatu pandangan
hidupnya, demi keselamatan dan kesejahteraan hidup didunia maupun di
akhirat kelak.10
Jadi Pendidikan Agama Islam merupakan “usaha sadar yang dilakukan
pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami dan
9Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2002), hal. 36
10Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal.86.
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mengamalkan ajaran agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau
pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.”11
Pengertian pendidikan lebih diperluas cakupannya sebagai aktivitas dan
fenomena. Pendidikan sebagai aktivitas berarti upaya secara sadar yang dirancang
untuk membantu seseorang atau sekelompok orang dalam mengembangkan
pandangan hidup, sikap hidup, dan keterampilan hidup, baik yang bersifat manual
(petunjuk praktis) maupun mental dan sosial. Sedangkan pendidikan sebagai
fenomena adalah peristiwa perjumpaan antara dua orang atau lebih yang dampaknya
ialah berkembangnya suatu pandangan hidup, sikap hidup, atau keterampilan hidup
pada salah satu atau beberapa pihak.
2. Dasar tujuan dan fungsi pendidikan agama Islam
Dasar-dasar pelaksanaan pendidikan agama di Indonesia memiliki status yang
lebih kuat. Dasar tersebut dapat ditinjau dari beberapa segi: (a). Yuridis atau hukum;
(b). Religius; (c). Sosial psikologis
a. Dasar dari segi Yuridis atau hukum
Dasar-dasar  pelaksanaan pendidikan  agama  yang  berasal  dari peraturan
perundang-undangan, yang secara langsung dan tidak langsung dapat dijadikan
pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama di sekolah-sekolah ataupun
lembaga-lembaga pendidikan formal di Indonesia.
11Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2004), hal.132.
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1) Dasar ideal
Dasar Ideal adalah dasar dari falsafah Negara Pancasila dimana sila  pertama
dari Pancasila yaitu Ketuhanan Yang Maha  Esa. Ini mengandung  pengertian  bahwa
seluruh  bangsa  Indonesia  harus percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa, atau
tegasnya harus beragama.
Dalam ketetapan MPR No. II/MPR/1978 tentang P4 (EKA PRASETIA
PANCAKARSA) disebutkan bahwa dengan sila Ketuhanan Yang Maha Esa,
bangsa Indonesia menyatakan kepercayaan dan ketaqwaannya terhadap
Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-
masing menurut dasar kemanusiaan yang adil dan beradap.12
Untuk merealisir hal tersebut, maka diperlukan  adanya pendidikan agama di
sekolah.
2) Dasar struktural/Konstitusional
Dasar UUD 1945 dalam bab IX pasal 29 ayat 2, yang berbunyi:
(a) Negara berdasarkan Atas Ketuhanan Yang Maha Esa.
(b) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama
masing-masing dan beribadah menurut agama dan  kepercayaannya itu.
Dari bunyi UUD tersebut adalah mengandung pengertian bahwa bangsa
Indonesia harus beragama. Dalam arti orang atheis dilarang hidup di negara
Indonesia. Di samping itu Negara melindungi umat beragama, untuk menunaikan
ajaran agamanya dan beribadah menurut agamanya masing-masing. Karena itu
supaya umat beragama tersebut dapat menunaikan ibadah sesuai dengan ajaran
agamanya masing-masing diperlukan adanya pendidikan agama.
12Aminuddin, dkk., Pendidikan Agama Islam, hal. 20.
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3) Dasar operasional
Dasar operasional adalah dasar yang secara langsung mengatur pelaksanaan
pendidikan agama di sekolah-sekolah di Indonesia. Pelaksanaan pendidikan Agama
secara langsung dimasukkan ke dalam kurikulum di sekolah-sekolah, mulai dari
sekolah dasar sampai dengan universitas-universitas negeri.
4) Dasar dari religius
Dasar religious adalah dasar-dasar yang bersumber dari agama Islam yang
tertera dalam ayat al-Qur’an maupun hadits Nabi “al-Qur’an adalah sumber ajaran
Islam wahyu Allah yang disampaikan kepada Nabi Muhammad  SAW.”13 Menurut
ajaran Islam, bahwa melaksanakan pendidikan agama adalah merupakan perintah
dari Tuhan dan merupakan ibadah kepada Nya. Dalam al-Qur’an ayat yang banyak
menunjukkan adanya ayat perintah tersebut, antara lain:









Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.14
13Zainuddin Ali, Pendidikan agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 86.
14Lajnah Pentashih Mushaf Al Qur’an dan Al,Qur’an, (Bandung Terjemahnya: Jumanatul
Art, 2007), hal. 287.
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Hikmah ialah Perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara
yang hak dengan yang bathil.






(ingatlah), ketika kamu mengatakan kepada orang mukmin: "Apakah tidak
cukup bagi kamu Allah membantu kamu dengan tiga ribu Malaikat yang
diturunkan (dari langit)?"15
Dalam pendidikan Islam, upaya untuk membentuk kepribadian muslim
sebagai mana dikatakan. Dalam sabda Rosulullah SAW :
ﺻ ﻢﺗﻷ ﺖﺜﻌﺑ ﺎﻤﻧإﻖﻠﺧﻻا ﺢﻟﺎ
Terjemahan:
“sesungguhnya aku diutus oleh Tuhan menyempurnakan Akhlaq” (HR:
Bukhari).16
Dengan demikian dasar pendidikan agama Islam sudah jelas dan tegas yaitu
al-Qur’an dan Hadits Nabi Muhammad SAW, maka isi al-Qur’an dan Hadits menjadi
pedoman pendidikan agama Islam. Al-Qur’an adalah sumber Islam, kebenaran
sedangkan Sunnah Rasulullah yang dijadikan landasan pendidikan agama Islam
adalah  berupa perkataan, perbuatan,  atau pengakuan Rasulullah SAW dalam bentuk






5) Dasar Sosial Psikologis
Setiap manusia yang hidup di dunia selalu membutuhkan adanya suatu
pegangan hidup yang disebut agama. “Jiwa mengalami kesempurnaan melalui proses
pendidikan dan Mereka merasakan santapan ilmu serta pengajaran akhlak.”17 Dalam
jiwanya ada suatu perasaan yang menyakini adanya suatu dzat yang Maha Kuasa,
tempat mereka memohon pertolongan. Hal ini terjadi pada masyarakat yang masih
primitive maupun yang sudah modern, mereka akan tenang dan tentram apabila







(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi
tenteram.18
Karena itu, manusia akan selalu berusaha untuk selalu mendekatkan diri
kepada Allah, hanya saja mereka mengabdi dan mendekatkan diri pada itu, dari dasar
pendidikan itu akan menentukan corak dan isi pendidikan, dan dari tujuan
pendidikan akan menentukan arah mana anak didik itu di bawa.
Dari dasar pelaksanaan pendidikan Agama Islam di sekolah-sekolah di
17Netty Hartati. dkk, Islam dan Psikologi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), hal. 71.
18Lajnah Pentashih Al-Qur’an Mushaf dan Al-Qur’an, Terjemahnya hal 252.
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jelaslah bahwa pendidikan Agama Islam merupakan hal wajib diikuti dan
dilaksanakan dengan penuh keiklasan secara baik dan benar yang beragama Islam.
Pendidikan dalam Islam harus kita pahami sebagai upaya mengubah manusia
dengan pengetahuan dengan sikap dan prilaku yang sesuai dengan kerangka nilai
tertentu (Islam). Menurut “Ahmad D. Marimba bahwa, “Pendidikan Islam adalah
bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum Islam menuju kepada
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.”19 Sedangkan
“Hasan Langgulung, “merumuskan pendidikan Islam sebagai suatu proses penyiapan
generasi muda untuk mengisi peranan, memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai
Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia dan memetik
hasilnya di akhirat.”20 Dalam arti cara berfikirnya berdasarkan nilai Islam dan
berjiwa sesuai dengan ruh dan nafas Islam. Begitu pula, metode pendidikan dan
pengajarannya di rancang untuk mencapai tujuan tadi. Setiap metodologi yang tidak
berorientasi pada tercapainya tujuan tersebut tentu akan dihindarkan. Jadi,
pendidikan Islam bukan semata-mata melakukan knowledge transfer, tetapi
perhatikan apakah  ilmu pengetahuan yang diberikan itu dapat mengubah sikap atau
tidak. “tujuan pendidikankan Islam bukanlah menghasilkan warga negara dan
pekerjaan yang baik, tetapi untuk menciptakan manusia yang baik.”21 Dalam





21Dauly.  Pasa, Pendidikan Islam dalam Mencerdaskan Bangsa, hal. 10.
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masyarakat termasuk pemerintah (negara) terhadap perilaku peserta didik, sejauh
mana mereka terikat dengan konsepsi-konsepsi Islam.
Tujuan pendidikan agama Islam secara umum ialah “meningkatkan keimanan,
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam,
sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT
serta berpendidikan agama Islam mulia dalam kehidupan kepribadian, bermasyarakat,
Berbangsa dan bernegara”.
Hal ini sering dengan tujuan diciptakannya manusia oleh Allah, yaitu untuk




Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.22
Tujuan umum pendidikan agama tersebut dengan sendirinya tidak akan dapat
dicapai dalam waktu sekaligus, tetapi membutuhkan proses atau membutuhkan
waktu yang panjang dengan tahap tertentu, dan setiap tahap yang dilalui itu juga
mempunyai tujuan tertentu yang disebut tujuan khusus.
Dalam membahas tujuan Pendidikan Agama Islam menurut beberapa ahli atau
tokoh pendidikan Islam adalah
1. “Imam al Ghazali” mengatakan tujuan pendidikan agama Islam yang hendak
dicapai adalah: “pertama kesempurnaan manusia, yang puncaknya dekat
dengan  Allah.  Kedua  kesempatan  manusia,  yang puncaknya kebahagiaan
22Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an dan Al-Qur’an Terjemahnya hal. 523.
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di dunia dan di akhirat.”23
2. “Muhamad Athiyah al-Abrasi” mengemukakan tujuan pendidikan Islam
secara umum, ialah:
(a). Untuk membantu pembentukan akhlak yang mulia; (b). Persiapan untuk
kehidupan dunia dan akhirat; (c). Persiapan mencari rizki dan pemeliharaan
segi-segi kemanfaatan; (d). Menumbuhkan semangat ilmiah scientivic spirit
pada pelajar dan memuaskan arti untuk mengetahui dan memungkinkan ia
mengkaji ilmu demi ilmu; (e). Menyiapkan pelajaran dalam segi profesional,
tehnis supaya dapat menguasai profesi tertentu, dan ketrampilan tertentu agar
ia dapat mencapai rizki dalam hidup disamping memelihara segi kerohanian.24
Berdasarkan tujuan, mereka juga memperhatikan aspek psikomotorik dalam
pendidikan, sehingga selain peserta didik dibekali dengan pengetahuan (kognitif),
moral (Afektif), juga dibekali dengan ketrampilan (psikomotorik) yang memadai,
sebagai ciri utama kurikulum modern, ialah adanya orientasi kepada kehidupan
masyarakat (community oriented curriculum). Sehingga pendidikan Islam ini benar-
benar bisa diperoleh manfaatnya oleh peserta didik dengan maksimal dan siap untuk
terjun kelingkungan masyarakat yang bervariasi dan dapat mengedepankan nilai-nilai
Islam dalam setiap jalan (langkah) yang ditempuh dalam hidupnya.
3. Menurut “Ahmad D. Marimba” dalam bukunya Pengantar Filsafat Pendidikan
Islam menyatakan “tujuan akhir pendidikan Islam adalah terbentuknya
kepribadian muslim.”25 Dari beberapa pendapat tersebut diatas maka dapat
ditarik suatu pengertian bahwa tujuan  pendidikan agama Islam yaitu untuk
mencapai  keseimbangan  pertumbuhan  diri pribadi manusia muslim secara
23Aminuddin, dkk., Pendidikan Agama Islam. (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), hal. 20.
24Aminuddin, dkk., Pendidikan Agama Islam. (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), hal. 20.
25Ihsan Hamdani, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 1998), hal. 15.
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menyeluruh melalui latihan kejiwaan, akal fikiran, kecerdasan, perasaan dan
panca indra, sehingga memiliki kepribadian yang utama. Oleh  karena itu,
pendidikan Islam harus mengembangkan seluruh aspek kehidupan manusia
baik spiritual, intelektual, imajinasi (fantasi), jasmaniah, keilmiahan,
bahasanya, baik secara kelompok, serta mendorong aspek-aspek itu kearah
kebaikan atau kesempurnaan hidup. Atau dengan uraian singkat dapat
dipahami bahwa tujuan pendidikan islam adalah meningkatkan taraf
kehidupan manusia melalui aspek-aspek yang ada sehingga sampai kepada
tujuan yang telah ditetapkan dengan proses tahap demi tahap. Dan manusia
akan mendapat kematangan hidup setelah mendapat bimbingan dan usaha-
usaha melalui proses pendidikan.
Pendidikan Agama Islam mempunyai fungsi yang sangat penting untuk
pembinaan dan penyempurnaan kepribadian dan mental anak, karena Pendidikan
Agama Islam  mempunyai dua aspek terpenting, yaitu:
a. Ditujukan pada jiwa atau pembentukan kepribadian, artinya bahwa melalui
pendidikan agama Islam peserta didik diberikan keyakinan tentang adanya
Allah SWT.
b. Ditujukan kepada aspek pikiran (intelektualitas), yaitu pengajaran Agama
Islam itu sendiri. Artinya, bahwa kepercayaan kepada Allah SWT, beserta
seluruh ciptaan-Nya tidak akan sempurna manakala isi, makna yang
dikandung oleh setiap firman-Nya (ajaran-ajaran-Nya) tidak dimengerti dan
dipahami secara benar.26
Menurut “Abdul Majid” dan “Dian Andayani”, Pendidikan agama berfungsi
sebagai berikut:
26Zakiyah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 28.
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1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta
didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan
keluarga. Pada dasarnya dan pertama-tama kewajiban menanamkan
keimanan dan ketaqwaan dilakukan oleh setiap orang tua dalam
keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuh kembangkan lebih
lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran dan pelatiahan
agar keimanan dan ketaqwaan tersebut dapat berkembang secara
optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya.
2) Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan
hidup didunia dan akhirat.
3) Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya sesuai dengan ajaran islam. Penyesuaian mental, yaitu
menyesuaikan diri dengan lingkungan baik lingkungan fisik maupun
lingkungan sosial. Dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan
ajaran islam.
4) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan,
kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik
dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran dalam
kehidupan sehari-hari.
5) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negative dari
lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan
dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia
Indonesia seutuhnya.
6) Pegajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam
nyata dan nir-nyata), sistem dan fungsionalnya.
7) Penyaluaran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki
bakat khusus dibidang agama islam agar bakat tersebut dapat
berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk
dirinya sendiri dan bagi orang lain.27
Melihat fungsi pendidikan agama Islam,  jelaslah bahwa objek pendidikan
tersebut adalah  peserta didik dan tujuan pendidikan agama islam tersebut adalah
membentuk pribadi anak, dalam hal ini anak usia remaja agar menjadi anak yang
baik, sholeh, serta hidup sesuai dengan ajaran islam sehingga terjalin kebahagiaan di
dunia dan akhirat. Dalam artian, seorang anak yang akan menjadi generasi penerus
keluarga, masyarakat, bangsa serta agama, maka ia harus memiliki kepribadian yang
27Abdul Majid. Dian Andayani., Pendidikan Agama Islam berbasis Kompetensi, hal. 134.
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tangguh, iman yang kuat serta akhlak yang mulia.
B. Kepribadian
1. Pengertian Kepribadian Peserta Didik
Kata kepribadian (Personality) sesungguhnya  berasal  dari  bahasa Latin:
persona. Pada mulanya, “kata persona ini menunjuk pada topeng yang biasa
digunakan  oleh  pemain sandiwara  di  zaman  Romawi  dalam memainkan peranan-
peranannya.”28 Pada saat itu, setiap pemain sandiwara memainkan perannya masing-
masing sesuai dengan topeng yang dikenakannya.
Lambat laun, kata persona atau personality berubah menjadi istilah yang
mengacu pada gambaran sosial tertentu yang diterima oleh individu dari
kelompok atau masyarakatnya, kemudian individu tersebut diharapkan
bertingkah laku berdasarkan atau sesuai dengan gambaran sosial (peran) yang
diterimanya.29
Sedangkan kepribadian qur’ani adalah “kepribadian (personality) yang
dibentuk dari susunan-susunan yang sengaja diambil dari nilai-nilai yang diajarkan
Allah dalam al-Qur’an sehingga bisa dibayangkan strukturnya terbangun dari elemen-
elemen ajaran al-Qur’an.”30
Bila seseorang banyak tindak tanduknya banyak cenderung berbuat baik
sesuai dengan ajaran Islam maka dinamakan Akhlaq atau kepribadian yang baik
dalam sebuah hadist Bulugul Marom djelaskan.
 ﺎًُﻘﻠُﺧ ُْﻢُﮭﻨَﺴَْﺣأ ًﺎﻧﺎَﻤِﯾإ َﻦِﯿﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا ُﻞَﻤَْﻛأ
28Akyas Azhari, Psikologi Umum dan Perkembangan (Jakarta Selatan: Mizan Publika, 2004),
hal. 161.
29Baharuddin, Psikologi Pendidikan Refleksi Teoritis terhadap fenomena (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2007), hal. 206-207
30Rif’at Syauqi, Kepribadian Nawawi (Jakarta: Qur’ani Amzah, 2011), hal. 49.
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Terjemahan :
“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik
akhlaknya.” (HR. Abu Daud 4682 dan Ibnu Majah 1162. al Hafizh Abu
Thohir mengatakan bahwa sanad hadits ini hasan).
Elemen-elemen yang dimaksud seperti terdapat dalam sifat-sifat utama
kepribadian menurut psikologi, di lengkapi dengan  sifat-sifat diidealkan al-Qur’an.
Sedangkan kata peserta didik disamakan dengan anak didik merupakan
“sekelompok individu yang melakukan kegiatan untuk mencari suatu hal yang belum
dimengerti. Dalam pelaksanaan proses ini disebut juga sebagai proses belajar
mengajar.”31 Menurut “Allport”, kepribadian adalah “organisasi-organisasi dinamis
dan sistem-sistem psikofisik dalam individu yang turut menentukan cara-caranya
yang unik atau khas dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya.”32 Sedangkan
menurut “Kuncoroningrat”, kepribadian adalah “sebagai susunan unsur-unsur akal
dan jiwa yang menentukan perbedaan tingkah laku atau tindakan dari tiap-tiap
individu manusia.”33
Selain itu, ada beberapa definisi kepribadian lain yang dikembangkan para
ahli kepribadian. Di antaranya:
a. Menurut “Hilgard dan Marquis”, Kepribadian adalah nilai sebagai stimulus
sosial, kemampuan menampilkan diri secara mengesankan.
b. Menurut “Stern”, Kepribadian adalah kehidupan seseorang secara
keseluruhan, individual, unik, usaha mencapai tujuan, kemampuannya
bertahan dan membuka diri, kemampuan memperoleh pengalaman.
c. Menurut “Allport”, Kepribadian adalah organisasi dinamik dalam sistem
psikofisiogik seseorang yang menentukan model penyesuaian yang unik
31Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal.38.





d. Menurut “Guilford”, Kepribadian adalah pola trait-trait yang unik dari
seseorang.
e. Menurut “Pervin”, Kepribadian adalah seluruh karakteristik seseorang yang
mengakibatkan pola yang menetap dalam merespon suatu situasi.
f. Menurut “Maddy” atau “Burd”, Kepribadian adalah seperangkat karakteristik
dan kecenderungan yang stabil yang menentukan keumuman dan perbedaan
tingkah laku psikologik (berpikir, merasa dan bergerak) dari seseorang dalam
waktu yang panjang dan tidak dapat dipahami sederhana sebagai hasil dari
tekanan sosial dan tekanan biologis saat itu.
g. Menurut Murray, Kepribadian adalah suatu lembaga yang mengatur organ
tubuh, yang sejak lahir sampai mati tidak pernah berhenti terlibat dalam
pengubahan kegiatan fungsional.
h. Menurut Phares, Kepribadian adalah pola khas dari pikiran, perasaan dan
tingkah laku yang membedakan orang satu dengan yang lain dan tidak
berubah lintas waktu dan situasi.34
Dari berbagai perbedaan teori di atas, menurut “Alex Sobur” ada beberapa
persamaan ciri dalam teori tersebut yaitu:
1) Kepribadian sebagai suatu yang unik atau khas pada diri setiap orang.
2) Kepribadian dipandang sebagai organisasi yang menjadi penentu atau
pengarah tingkah laku
3) Corak dan keunikan kepribadian individu ditentukan atau dipengaruhi oleh
faktor bawaan dan lingkungan.35
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kepribadian pesrta didik
adalah tingkah laku peserta didik yang mengapresiasikan kepribadian yang muncul
dalam diri dan dimanifestasikan dalam perbuatan. Dapat dikatakan juga kepribadian
peserta didik sebagai bentuk prilaku peserta didik dalam menerapkan hasil
pengajaran dalam kehidupan sehari-hari. Dalam buku Islam dan psikologi dijelaskan
bahwa “karakter dapat dikatakan sebagai kepribadian yang dievaluasi, sedangkan
34Al Wisol, Psikologi Kepribadian, (Malang: UMM Press, 2005), hal. 9-10.
35Alex Sobur, Psikologi Umum dalam Lintasan Sejarah, hal. 304.
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kepribadian adalah karakter yang dievaluasi.”36
Akhirnya kita tahu bahwa  ternyata karakter adalah suatu  kepribadian yang
ada dalam diri seseorang, dimana karakter di peroleh melalui pengasuhan dan
pendidikan meskipun potensialitasnya ada pada setiap orang. Untuk membentuk
karakter yang kuat,  peserta didik perlu menjalani serangkaian proses pembelajaran
(pendidikan), sehingga pada intinya merupakan proses pembentukan karakter.
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepribadian Peserta Didik
Pada dasarnya kepribadian manusia itu selalu mengalami perubahan, bahwa
manusia itu mudah atau dapat dipengaruhi atau sesuatu yang ada di sekitar atau yang
mempengaruhinya. Maka, pribadi peserta didik sangat perlu dengan tujuan
membentuk watak atau  perilaku yang baik, sehingga dapat dibimbing menjadi
peserta didik yang lebih baik sesuai dengan ajaran Islam. Misalnya, peserta didik
yang semula bermalas-malasan, dapat dibimbing menjadi peserta didik yang rajin.
Tentunya dengan ketelatenan dan perhatian dari pembimbing atau orang disekitarnya
(keluarga). Namun, yang perlu kita sadari bahwa terdapat banyak faktor yang dapat
mempengaruhi pembentukan pribadi peserta didik, ada dua faktor yang berperan
terhadap pembentukan pribadi peserta didik. Faktor-faktor yang dimaksud adalah:
a. Faktor internal atau faktor dalam diri peserta didik Faktor ini disebut juga sebagai
faktor pembawaan. Yaitu “segala sesuatu yang dibawa oleh anak sejak lahir, baik
yang bersifat kejiwaan maupun yang bersifat kebutuhan. Kejiwaan yang berwujud
36Netty Hartati, Islam dan Psikologi, hal. 119.
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fikiran, perasaan, kemauan, fantasi, ingatan, dan sebagainya.”37 Jadi jelas bahwa
faktor dari dalam yang dibawa anak sejak lahir akan turut mempengaruhi terhadap
kepribadiannya. Namun bagi siswa yang menyimpang dari naluri pembawaan
dalam artian mental pribadinya banyak ditimbulkan oleh akibat pengaruh dari
lingkungan mereka. Selain itu tantangan ini terkait dengan pendidikan akhlak
yang diterimanya, jika pendidikan akhlak yang diterimanya lemah maka akan
berpengaruhlah kepada pribadinya. Lahirlah pribadi yang lemah akhlaknya.
Karena lemah akhlaknya itu maka mudahlah dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang datang dari luar manusia.
b. Faktor eksternal adalah “faktor yang berasal dari luar diri individu.”38 Ini biasanya
merupakan yang berasal dari lingkungan seseorang mulai dari lingkungan
terkecilnya, yakni keluarga, teman, tetangga, sampai dengan pengaruh dari
berbagai media audiovisual seperti TV dan VCD, atau media cetak seperti koran,
majalah, dan sebagainya. “Faktor eksternal adalah hambatan atau pendukung yang
berasal dari luar rumah tangga atau luar keluarga.”39 Adapun faktor-faktor yang
berasal dari luar dari peserta didik dapat digolongkan menjadi tiga golongan yaitu:
1.  Lingkungan keluarga
Keluarga yang merupakan unsur masyarakat terkecil ini telah diakui oleh
semua pakar keilmuan pendidikan, bahwa keluarga merupakan unsur utama dalam
37Pasa. Nurgaya, Pendidikan Islam Dalam Mencerdaskan Bangsa, hal. 56.
38Anisatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar, hal 32.
39Mukhotim El Moekry, Membina Anak Beraqidah Kokoh (Jakarta: Wahyu Press, 2004), hal.
34.
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suatu masyarakat besar atau Negara.
Oleh karena itu, para pakar keilmuan pendidikan memberikan istilah bahwa
keluarga merupakan tempat pendidikan pertama dan orang tua khususnya ibu sebagai
pendidik pertama dan utama. Sebagai lembaga pendidikan yang pertama, lingkungan
adalah pusat dimana diletakkan dasar-dasar pandangan hidup dan pembentukan
pribadi peserta didik.
Di dalam kelurga peserta didik menerima pengalaman pertama dalam
menghadapi sesamanya atau bergaul sesama manusia dan dalam menghadapi manusia
pada umumnya serta lingkungan keluarga terhadap perkembangan mental pribadi
peserta didik.
2. Lingkungan sekolah
Selain itu, lingkungan sekolah juga ikut mempengaruhi pendidikan agama
anak. Karena dalam sekolah hampir mereka akan bertemu dan berteman dengan
teman sebayanya yang notabenenya berbeda-beda. Oleh karena itu, walaupun anak
sudah merasa berada di sekolah, tetapi orang tua harus tetap memantau anaknya.
Karena dikhawatirkan anak akan bergaul dengan anak yang berperilaku negatif
sehingga terjadilah kenakalan atau penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan
oleh anak. Adapun bentuk-bentuk kenakalan yang dipaparkan oleh “Zakiah Daradjat”
terbagi dalam tiga bagian yaitu:
i) Kenakalan ringan, adalah kenakalan yang tidak sampai melanggar
hukum. Misalnya: Tidak patuh pada orang tua, bolos sekolah, merokok,
tidak mengerjakan PR dan lain sebagainya.
ii) Kenakalan yang menganggu keamanan dan ketentraman orang lain,
merupakan kenakalan yang dianggap dapat mengancam keselamatan
orang lain atau melukai orang lain. Misalnya: Berkelahi yang
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mengakibatkan temannya terluka, dan lain sebagainya.
iii) Kenakalan seksual, bentuk perbuatan yang menyimpang yang dilakukan
anak dalam bentuk anti susila. Misalnya: Memperkosa, hamil di luar
nikah, memegang payudara temannya, dan lain sebagainya40
Sekolah sebagai bagian dari pendidikan keluarga sekaligus sebagai kelanjutan
di dalam pendidikan formal, juga berfungsi untuk menanamkan dasar-dasar yang
penting penguasaan pengetahuan-pengetahuan dan sikap yang telah dibina dalam
keluarga selama permulaan masa kanak-kanak juga mendidik peserta didik beragama.
Agar terhindar dari kenakalan-kenakalan yang telah disebutkan. Dalam hal ini para
guru disekolah mengharapkan agar peserta didiknya kelak memiliki kepribadian yang
sesuai dengan ajaran Islam atau dengan kata lain kepribadian muslim.
3. Lingkungan masyarakat
Lingkungan masyarakat di mana siswa bertempat tinggal turut pula mewarnai
atau mempengaruhi pembentukan pribadi peserta didik, karena perkembangan jiwa
peserta didik sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungannya, pengaruh tersebut
datang dari teman-temannya dalam masyarakat sekitarnya.
Melihat realita yang ada nampaknya pengaruh tidak hanya bersifat positif,
melainkan banyak pula yang bersifat negatif. Pengaruh yang positif dari masyarakat
ini banyak kita jumpai dalam perkumpulan-perkumpulan pemuda, organisasi-
organisasi pelajar atau mahasiswa. Sedangkan pengaruh yang negatif dalam
masyarakat tidak terhitung banyaknya. Dan anehnya pengaruhnya ini mudah diterima
oleh peserta didik dan sangat kuat meresap di hati peserta didik.
40Y. Singgih D. Gunarsa, Psikologi Remaja (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1990), hal. 19-21.
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3. Proses Pembentukan Kepribadian Peserta Didik
Manusia dilahirkan sudah diberikan potensi-potensi kepribadian menurut
sifat-sifat individualitas yang unik baik secara psikologis seperti mudah marah,
ramah, sabar dan lain sebagainya, maupun fisik seperti ada yang bertubuh gemuk,
kurus, bermata sipit, besar, cantik, jelek dan lain sebagainya. Dan sejalan dengan
perkembangannya manusia mengalami suatu proses di mana proses ini akan
mempengaruhi pembentukan kepribadiannya, apabila dengan adanya faktor-faktor
”Individual Differences” yaitu faktor-faktor yang menyebabkan adanya perbedaan
antara individu satu dengan yang lainnya.
Menurut “Thomas dan Chess bahwa, “kepribadian individu sudah tampak
ketika individu baru dilahirkan dan pada bayi yang baru lahir perbedaan karakteristik
seperti tingkat keaktifan, rentang perhatian, kemampuan untuk meyesuaikan diri
terhadap perubahan lingkungan dan suasana hati dapat diamati segera setelah
kelahiran.”41
“Aktinson berpendapat, “pembentukan kepribadian individu dipengaruhi
faktor biologis, faktor pengalaman umum, dan faktor pengalaman unik.”42 Pada
faktor biologis, pembentukan kepribadian individu dapat diamati setelah kelahiran
dimana individu sudah diperhatikan perbedaan suasana hati dan tingkat keaktifanya
yang menunjukan bahwa adanya pengaruh faktor genetik.
41https://massofa.wordpress.com/2008/04/25/hakikat-pertumbuhan-dan-perkembangan-peseta
didik/
42Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2008), hal 155.
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a. Pengalaman umum, semua keluarga dalam suatu budaya mempunyai keyakinan,
kebiasaan, dan nilai umum. Dari keyakinan dan kebiasaan yang terdapat didalam
keluarga selama fase perkembangannya, peserta didik mulai belajar untuk
melakukan perilaku dengan cara yang diharapkan oleh lingkungan sekitarnya.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa lingkungan dapat menentukan
kepribadian individu. Menurut “John Locke” tokoh aliran empirisme bahwa
”faktor lingkungan yang banyak mempengaruhi dalam pembentukan kepribadian
seseorang, baru akan berisi bila ia menerima sesuatu dari luar lewat inderanya
pendapat tersebut lebih dikenal dengan teori tabularasa.”43Gagasan mengenai teori
ini banyak dipengaruhi oleh pendapat “John Locke” pada abad 17. Dalam filosofi
Locke, tabula rasa adalah teori bahwa pikiran (manusia) ketika lahir berupa
"kertas kosong" tanpa aturan untuk memroses data, dan data yang ditambahkan
serta aturan untuk memrosesnya dibentuk hanya oleh pengalaman alat inderanya.
Pendapat ini merupakan inti dari empirisme Lockean. Anggapan Locke, tabula
rasa berarti bahwa pikiran individu "kosong" saat lahir, dan juga ditekankan
tentang kebebasan individu untuk mengisi jiwanya sendiri. Setiap individu bebas
mendefinisikan isi dari karakternya-namun identitas dasarnya sebagai umat
manusia tidak bisa ditukar. Dari asumsi tentang jiwa yang bebas dan ditentukan
sendiri serta dikombinasikan dengan kodrat manusia inilah lahir doktrin Lockean
tentang apa yang disebut alami.
b. Pengalaman unik, sejalan dengan proses perkembangan dan dengan semakin
bertambahnya usia, individu semakin banyak belajar dari lingkungan, dari
pengalaman yang diperolehnya melalui proses belajar tersebut akan berpengaruh
terhadap pola pikir dan tingkah laku individu nantinya. “Dengan kontak sosial
secara tim menyesuaikan diri dengan kelompoknya.”44
Oleh karena itu, kelompoknya dalam menghadapi tekanan sosial individu
mempunyai cara tersendiri dalam mengatasinya di mana perbedaan perilaku mungkin
disebabkan oleh perbedaan biologis (herediter) atau sesuai dengan pengalaman yang
diperolehnya dari lingkungan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa adanya
interaksi antara pengalaman umum dan pengalaman unik individu dengan potensi
bawaan yang membentuk kepribadian. Tokoh yang berpendapat bahwa herediter dan
lingkungan saling mempengaruhi satu dengan lainnya yaitu “W.Stern” dengan teori
43Anisatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar, hal. 32.
44Abdul Aziz, Filsafat Pendidikan Islam (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 139.
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convergensinya menyatakan bahwa “faktor lingkungan dan faktor herediter
keduanya saling berpadu menjadi satu dan keduanya saling memberi pengaruh.”45
Pembentukan kepribadian muslim secara menyeluruh adalah pembentukan
yang meliputi berbagai aspek, yaitu:
1. Aspek idiil (dasar), dari landasan pemikiran yang bersumber dari ajaran wahyu.
2. Aspek materil (beban), berupa pedoman dan materi ajaran yang terangkum dalam
materi pembentukan akhlaq al karimah
3. Aspek sosial, menitikberatkan pada hubungan yang baik antara sesama makhluk,
khususnya sesama manusia.
4. Aspek teologi, pembentukan kepribadian muslim ditujukan pada pembentukan
nilai-nilai tauhid sebagai upaya untuk menjadikan kemampuan diri sebagai
pengabdi Allah yang setia.
5. Aspek teologis (tujuan), pembentukan kepribadian mempunyai tujuan yang jelas.
6. Aspek duratif, pembentukan kepribadian muslim dilakukan sejak lahur hingga
meninggal dunia.
7. Aspek dimensional, pembentukan kepribadian muslim didasarkan atas
penghargaan terhadap faktor-faktor bawaan yang berbeda (perbedaan individu)
8. Aspek fitrah manusia, yaitu pembentukan kepribadian muslim meliputi
bimbingan terhadap peningkatan dan pengembangan kemampuan jasmani dan
rohani.46
Menurut “Cattle” bahwa proses perkembangan kepribadian adalah sebagai
berikut:
a. Prinsip-prinsip belajar. Perubahan dan perkembangan kepribadian individu
di peroleh melalui prinsip-prinsip belajar dari serangkaian peristiwa yang
dilalui sebagai akibat dari bentuk penyesuaian antara herediter (sebagai
faktor endogen) dengan lingkungan (sebagai faktor eksogen)
b. Peranan faktor-faktor sosio-kultural. Menurut “Cattle” kehidupan sosial
manusia berpengaruh terhadap perkembangan kepribadian individu, seperti
keluarga, sekolah kelompok teman sebaya, Agama, partai polotik dan
sebagainya.47
45Purwanto Ngalim, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998), hal. 15.
46Jalaluddin, Teologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hal 203-204.
47Alwisol, Psikologi Kepribadian, hal 248.
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembentukan
kepribadian dipengaruhi oleh faktor herediter (bawaan) yang disebut juga factor
keturunan adalah factor-faktor yang menjadi penyebab mengapa ikan berenang,
burung terbang, sapi berkaki empat, harimau makan daging, dan sebgainya. Hal yang
sama menentukan mengapa manusia ada yang bermata biru, ada yang pendek, ada
yang berkulit putih. Faktor herediter yang menentukan batas dan kemungkinan apa
yang terjadi pada organisme dalam lingkungan kehidupannya. Dimana faktor
herediter akan berkembang apabila ada rangsangan dari faktor lingkungan, dengan
proses belajar dari lingkungan tersebut individu menjadikannya sebagai pedoman
dalam berperilaku dan dengan pengalaman yang di perolehnya individu mampu
menyelesaikan persoalan yang akan dihadapi apabila akan dihadapkan pada situasi
yang sama, begitu juga sebaliknya.
4. Tipe-tipe Kepribadian Peserta Didik
“Hipocrates dan Galenus” mengemukakan bahwa tipologi kepribadian dibagi
4 golongan menurut keadaan zat cair yang ada dalam tubuhnya. yaitu: Melankolis,
sanguinisi, flegmatisi dan kolerisi.48
Jadi dalam hal ini peserta didik memiliki tipologi kepribadian berbeda antara
yang satu dengan siswa yang lain yaitu:
a. Melankolis; yaitu peserta didik yang banyak empedu hitamnya. Tipe ini peserta
didik selalu bersikap murung atau muram, pesimistis dan selalu menaruh curiga.
b. Sanguinisi; yaitu peserta didik yang banyak darahnya, yaitu selalu menunjukkan
48Alex Sobur, Psikologi Umum dalam Lintasan Sejarah, hal. 314.
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wajah periang, berseri-seri dan bersikap optimis.
c. Flegmatisi; yaitu peserta didik yang banyak lendirnya. Tipe ini siswa cenderung
lamban dan pemalas, wajahnya selalu pucat, pesimis, pembawaan tenang,
pendiriannya tidak pernah berubah.
d. Kolerisi; yakni banyak mengandung kuningnya. Tipe ini peserta didik berubah
besar dan kuat, namun penaik darah dan sukar mengendalikan diri, dan sifatnya
agresif.
“Erich Fromm” membatasi lima klasifikasi kepribadian manusia sebagai
berikut:
1. Kepribadian yang bersikap pasrah dan pasif. Ia yakin bahwa apapun yang
diinginkannya harus tercapai tanpa usaha atau kegiatan untuk
memperolehnya, dan harus diperolehnya dengan cara pasif dan pasrah. Ia
merasa kurang mampu dan condong kepada siapa saja yang memberinya
kasih sayang secara umum ia selalu bersifat pasif dan patah semangat apabila
dibiarkan sendiri. Sifat persaudaraan dan optimisme yang ada pada dirinya
akan berubah menjadi kegelisahan apabila ia merasa tidak ada penolong atau
saat menghadapi ancaman.49 Jika seorang individu mau dikatakan
mampunyai kepribadian yang bagus, ia harus menampilkan tindakan-
tindakan yang bagus, sebagai manifestasi dari sifat-sifat (traits)
kepribadiannya yang positif. Sebaliknya, perilaku dan perbuatan individu
yang buruk lahir dari sifat kepribadian yang buruk pula. Ciri-ciri kepribadian
yang buruk menunjukkan struktur kepribadian yang buruk, alias tidak kukuh.
49Rif’at Syauqi, Kepribadian Nawawi Qur’ani hal. 21-22.
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2. Kepribadian vested interest. Berusaha untuk memperoleh sesuatu dari orang
lain, baik dengan cara tipuan maupun kekerasan, dan menganggap semua
orang sebagai sasaran baginya. Ia lebih merasa tertarik menyenangi sesuatu
yang dapat dikuasainya daripada sesuatu yang diperoleh dari jerih payahnya
sendiri. Usahanya hanyalah menipu dan melanggar hak milik orang lain.
Perbedaannya dengan orang yang bersikap pasrah dan pasif adalah orang
yang vested interest selalu ragu, cemas, iri, cemburu dan selalu meremehkan
atau merendahkan orang lain.
3. Kepribadian yang suka menyimpan yang bersifat lemah iman terhadap setiap
perolehan sesuatu dari luar. Ketenangan batin dan ketentraman hatinya
tergantung pada simpanan dan tabungannya. Senantiasa melestarikan
miliknya dan merasa membelanjakan sesuatu akan mengancam
kehidupannya. Kikir harta, fikiran dan perasaan. Baginya cinta adalah
memiliki. Tidak mampu berfikir kreatif, tidak percaya pada masa depan,
secara emosional sangat dipengaruhi masa lalu, dan banyak berprasangka.
Umumnya teratur dan rapi, menjadwal waktu dengan ketat dan tidak senang
melihat sesuatu tidak pada tempatnya. Memiliki kemampuan dalam kekuatan
dan potensi intelektual. Memandang kesulitan berhubungan antara dirinya
dan orang lain sebagai ancaman, tetapi pada saat yang sama juga berpendapat
bahwa menjauhi mereka akan memberi keamanan dan ketenangan.
4. Kepribadian berorientasi pasar. Menyerupai kepribadian penjual. Merasa
bahwa kepribadiannya dapat diperjual belikan dan terpengaruh oleh tuntutan
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eksternal yang berubah-ubah. Menurutnya, orang yang sukses adalah yang
bernilai jual. Karenanya, pikiran mereka senantiasa berubah sesuai kondisi
dan tidak memiliki kepribadian yang harmonis. Pada umumnya perasaan
mereka kosong dan kacau. Pola-pola kepribadian diatas mempresentasikan
ragam kepribadian yang tidak serasi atau tidak produktif.
5. Kepribadian produktif. Fromm berpendapat bahwa manusia bukan saja
makhluk berakal dan makhluk sosial, tetapi juga makhluk produktif. Untuk
hidup, ia harus berproduksi. Dengan mengeksplorasi akal dan daya imajinasi,
manusia dapat mengubah bahan mentah menjadi bahan produksi.
Pemahaman From tidak terbatas pada produksi materi belaka, melainkan
lebih luas lagi, yaitu kemampuan manusia untuk mendayagunakan rasio,
perasaan, indra dan fasilitas-fasilitas lain yang ada pada dirinya.
Jika seseorang mampu mengembangkan potensinya, berarti ia berkepribadian
produktif, yakni mampu berfikir bebas dan kritis. Ia merasa, mengindra lingkungan
sekitar dan mempengaruhinya, menghormati diri dan sahabat-sahabatnya,
mengupayakan kelayakan hidup dengan prinsip keseimbangan, yakni tanpa depresi
dan stress, serta menikmati pekerjaan alamiah dan seni. Dengan kata lain, mampu





A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Adapun jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif karena
terdiri dari dua variabel yaitu pendidikan agama Islam dan pembentukan kepribadian
peserta didik, dan yang akan diteliti adalah peranan antara kedua variabel tersebut
sehingga jenis penelitiannya termasuk penelitian kuantitatif.
Adapun yang menjadi lokasi penelitian dalam penelitian ini yaitu MTs.
Mas’udiyah Wonomulyo Kec. Wonomulyo Kab. Polewali Mandar.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian merupakan pendekatan yang digunakan untuk
menjelaskan perspektif dalam membahas objek penelitian, karena latar belakang
penulis dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, maka pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu, pendekatan pendidikan dan pendekatan
psikologis.
Pendekatan pendidikan merupakan pendekatan yang menerangkan tentang
gejala-gejala perbuatan mendidik atau dengan kata lain sebagai suatu ilmu yang
memberikan landasan pedoman dan arah tujuan dalam usaha membentuk peserta
didik menjadi manusia yang beradab yaitu manusia yang bermasyarakat, berbudaya,
dan berakhlak atau berbudi pekerti yang luhur. Adapun pengertian pendekatan Psiko-
logis yaitu Pendekatan yang selalu melibatkan aspek kejiwaan atau tingkah laku
manusia.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah Keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia,
benda, tumbuh-tumbuhan dan peristiwa sebagai sumber data dalam penelitian.50
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan
keseluruhan aspek, karakteristik atau fenomena tertentu dari objek yang menjadi
pusat perhatian dari peneliti. Populasi penelitian adalah semua peserta didik di MTs.
Mas’udiyah Wonomulyo Kec. Wonomulyo Kab. Polewali Mandar yang terdiri dari 9
kelas (sembilan rombel) dengan jumlah peserta didik sebanyak 201 orang. Persebaran
peserta didik secara terperinci dapat dilihat pada table dibawah ini.
TABEL 3.1
Populasi peserta didik MTs. Mas’udiyah Wonomulyo
Kec. Wonomulyo Kab. Polewali Mandar
NO KELAS LK PR TOTAL
1 VII 46 31 77
2 VIII 38 31 69
3 IX 26 29 55
JUMLAH 110 91 201




Sampel adalah “sebagian dari populasi yang dimiliki sifat karakteristik yang
sama sehingga betul-betul mewakili populasi.”51
Sampel penelitian peserta didik yang masih duduk di kelas VIII MTs.
Mas’udiyah Wonomulyo Kec. Wonomulyo Kab. Polewali Mandar sebanyak 69 orang
adalah Random Sampling, jadi dari 69 orang peserta didik diambil berkisar 65%
sebagai sampel yaitu sebanyak 45 orang. Adapun alasan peneliti mengambil kelas
VIII karena apabila kelas VII yang di ambil sebagai obyek penelitian, maka peneliti
akan mendapat kesulitan karena peserta didik belum mengenal banyak peranan
pendidikan agama Islam. Karena mereka baru memahami apa yang menjadi peranan
tersebut, sedangkan kelas IX sangat sibuk untuk menyiapkan keperluan ujian akhir
Madrasah dan Ujian Nasional Tahun Pelajaran 2015/2016. Sehingga akan
mengganggu konsentrasi apabila mereka yang di jadikan sebagai obyek penelitian,
maka dari itu peneliti mengambil kesimpulan bahwa kelas VIII sangat tepat untuk di
jadikan sampel karena kelas VIII tidak terganggu dengan aktifitas lain dan lebih tepat
karena mereka sudah memiliki banyak pengalaman dan pengetahuan tentang apa
yang ingin diteliti.
D. Metode Pengumpulan Data
Adapun penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian lapangan (field
research), yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan terjun langsung ke obyek
51Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, bandung: Sinar Baru, 1989,
h. 84.
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penelitian. Untuk memperoleh data-data lapangan ini penulis menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Angket ( Kuesioner )
Dengan metode angket ini penulis mempersiapkan sejumlah pertanyaan tertentu,
kemudian disebarkan kepada responden, untuk mendapatkan jawaban yang diperlukan
secara langsung. Angket diberikan kepada peserta didik untuk diisi dan dijadikan sampel
dalam penelitian untuk mengetahui peranan pendidikan agama Islam dalam pembentukan
kepribadian siswa. Angket yang digunakan penulis adalah angket tertutup yang berisi
pertanyaan yang disertai jawaban terikat pada sejumlah kemungkinan jawaban yang
sudah disediakan.
2. Wawancara
Interview adalah sebuah dialog yang dilakukan pewawancara (interviewer)
untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewes). Interview digunakan
oleh peneliti untuk menilai keadaan seseorang.52 Wawancara dilaksanakan secara
lisan pada pertemuan tatap muka baik secara individual secara kelompok, apabila
tujuannya untuk menghimpun data dari kelompok seperti wawancara dengan suatu
keluarga, pengurus yayasan maupun yang lainnya. Wawancara ini digunakan apabila
ingin mengetahui lebih mendalam serta jumlah responden sedikit. Dengan demikian
instrumen ini memerlukan waktu tertentu untuk bertatap muka secara langsung
dengan sumber data. Dalam melakukan teknik tersebut digunakan instrumen
52Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, hal.198.
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pedoman wawancara berupa daftar pertanyaan-pertanyaan pokok yang diajukan
kepada responden.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan,
foto-foto, file documenter, data yang relevan dengan penelitian53
E. Instrumen Penelitian
Dalam kegiatan penelitian penulis menggunakan penelitian yang bertujuan
untuk mendapatkan data atau informasi yang dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya.
Adapun instrument yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
berdasarkan teknik yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Format Angket
Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain agar
bersedia memberikan respons (responden) sesuai dengan permintaan pengguna.54
Instrumen ini digunakan sebagai alat/cara utama untuk memperoleh data tentang
keterampilan pemberian penguatan pendidik dan hasil belajar peserta didik. Oleh
karena itu, yang menjadi responden dalam angket ini adalah peserta didik kelas VIII
MTs. Mas’udiyah Kec. Wonomulyo Kab. Polewali Mandar yang berjumlah 45 orang.
53Ridwan, Dasar-Dasar Statistika,  hal.58.
54Ridwan, Dasar-Dasar Statistika, hal.52-53.
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Untuk memperoleh data yang dibutuhkan maka penelitian ini digunakan tehnik
angket.
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka cara yang ditempuh baik secara
langsung kepada orang yang diperlukan datanya maupun secara tidak langsung
dengan cara melalui orang lain yang mengetahui diri orang yang akan didatanya.
2. Pedoman Wawancara
Wawancara dilaksanakan secara lisan pada pertemuan tatap muka baik secara
individual secara kelompok, apabila tujuannya untuk menghimpun data dari
kelompok seperti wawancara dengan suatu keluarga, pengurus yayasan maupun yang
lainnya. Wawancara ini digunakan apabila ingin mengetahui lebih mendalam serta
jumlah responden sedikit. Dengan demikian instrumen ini memerlukan waktu
tertentu untuk bertatap muka secara langsung dengan sumber data. Dalam melakukan
teknik tersebut digunakan instrumen pedoman wawancara berupa daftar pertanyaan-
pertanyaan pokok yang diajukan kepada responden.
3. Format Dokumentasi
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan,
foto-foto, file documenter, data yang relevan dengan penelitian.55
Instrumen ini digunakan dengan tujuan memperoleh data tentang peserta
didik MTs. Mas’udiyah Wonomulyo Kec. Wonomulyo Kab. Polewali Mandar.
55Ridwan, Dasar-Dasar Statistika, hal.58.
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan
Mengetahui atau memperoleh data di lapangan, maka perlu dilakukan
pengumpulan data. Dalam pengumpulan data diperlukan adanya suatu prosedur
pengumpulan data. Adapun prosedur pengumpulan data yang harus ditempuh dalam
penelitian ini adalah:
a) Tahap Persiapan
Pada tahap ini penulis menyiapkan segala hal yang ditentukan dalam
penelitian, misalnya penulis membuat persiapan atau pedoman wawancara kemudian
menyelesaikan urusan administrasi seperti surat izin penelitian mulai dari tingkat
Fakultas, Gubernur, Walikota, Diknas dan selanjutnya ke lembaga pendidikan yang
menjadi objek penelitian yaitu MTs. Mas’udiyah Wonomulyo Kec. Wonomulyo
Kab. Polewali Mandar.
b) Tahap Pelaksanaan
Dalam pelaksanaan pengumpulan data, penulis menggunakan teknik
pengumpulan data yang lazim dipakai dalam penulisan ilmiah yaitu sebagai berikut:
Riset Lapangan (Field Research)
Riset lapangan yaitu metode yang digunakan dalam mengumpulkan data
dengan jalan mengadakan penelitian langsung di lapangan terhadap masalah yang
erat hubungannya dengan judul, dalam hal ini digunakan teknik sebagai berikut:
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1. Angket, yaitu peneliti menggunakan angket kepada peserta didik untuk
memperoleh data yang lebih objektif dari permasalahan yang telah di ajukan
dalam skripsi ini.
2. Wawancara, yaitu peneliti mewawancara langsung beberapa pendidik serta yang
berkenaan dengan judul skripsi ini.
3. Dokumentasi, yaitu peneliti mengumpulkan data-data yang telah ada di MTs.
Mas’udiyah Wonomulyo Kec. Wonomulyo Kab. Polewali Mandar seperti
dokumen-dokumen tentang hasil belajar peserta didik, data seluruh peserta didik,
keadaan guru, dan lain sebagainya yang ada hubungannya dengan data yang
dibutuhkan pada skripsi ini.
Dokumentasi, yaitu peneliti mengumpulkan data-data yang telah ada di MTs.
Mas’udiyah Wonomulyo Kec. Wonomulyo Kab. Polewali Mandar  seperti dokumen-
dokumen tentang hasil belajar peserta didik, data seluruh peserta didik, keadaan
guru, dan lain sebagainya yang ada hubungannya dengan data yang dibutuhkan pada
skripsi ini. P = fN × 100 %
Keterangan:
f : Frekuensi yang sedang dicari presentasinya
N : Banyaknya sampel responden
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P : Angka presentase56
2. Teknik Analisa Data
Setelah data selesai dikumpulkan dengan lengkap, tahap berikutnya adalah
analisa data, yaitu:
a. Editing
Mengedit adalah memeriksa daftar pertanyaan yang telah diserahkan oleh para
responden. Jadi setelah angket dan tes diisi oleh responden dan diserahkan kembali
kapada penulis, kemudian penulis memeriksa satu persatu angket dan tes terebut. Bila
ada jawaban yang diragukan atau tidak dijawab maka penulis menghubungi
responden yang bersangkutan untuk menyempurnakan jawabannya.
Tujuan editing yang penulis lakukan adalah untuk mengurangi kesalahan-
kesalahan atau kekurangan yang ada pada daftar pertanyaan yang diselesaikan.
b. Alternatif Jawaban dan Skorsing
Dalam variabel X, nilai Pelajaran Pendidikan Agama Islam penulis mencari
45 responden nilai tertinggi dan terendah, yaitu 20 responden yang mendapatkan nilai
tertinggi dan 25 responden yang mendapatkan nilai terendah seperti pada tabel di
bawah ini.
Tabel 3.2
56Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan (PT. Raja Grafindo Persada, 2012), hal.
43.
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Jumlah Nilai Peserta didik tentang Pelajaran




Sedangkan dalam variabel Y penulis memberikan 20 item dari pertanyaan
angket mengenai nilai pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk menentukan bobot
skorsing skala pembentukan kepribadian peserta didik dalam hasil penelitian ini,
responden yang menjawab SS (Sangat Setuju) mempunyai skor 4 (empat), responden
yang menjawab S (Setuju) mempunyai nilai 3 (tiga), responden yang menjawab TS
(Tidak Setuju) mempunyai nilai 2 (dua) dan responden yang menjawab STS (Sangat
Tidak Setuju) mempunyai nilai 1 (satu) seperti dalam table dibawah ini.
Tabel 3.3
Bobot Skor Skala Pembentukan Kepribadian Peserta didik Terhadap
Nilai Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Y)
Alternatif Jawaban Skor
SS (Sangat Setuju) 4
S (Setuju) 3
TS (Tidak Setuju) 2
STS (Sangat Tidak Setuju) 1
.
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis statistic
deskriptif kuantitatif dan analisa regresi sederhana.
1. Teknik analisis deskriptif kuantitatif
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Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat yang berlaku umum atau
generalisasi.
Data yang terkumpul pada penelitian ini misalnya data hasil belajar dianalisis
dengan menggunakan teknik analisis deskriptif untuk mendeskripsikan karakteristik
distribusi nilai hasil belajar peserta didik dalam aspek kognitifnya. Untuk keperluan
tersebut digunakan:
a. Membuat table Distribusi Frekuensi
Langkah-langkahnya sebagai berikut:
1) Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil.
R = Xt – Xr
Keterangan:
R = Rentang nilai
Xt = Data terbesar
Xr = Data terkecil
2) Menentukan banyak kelas interval
K = 1 + (3,3) log n
Keterangan:
K = Kelas interval
N = Jumlah peserta didik
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3) Menghitung panjang kelas interval
P = R/K
Keterangan:
P = Panjang kelas interval
R = Rentang Nilai
K = Kelas interval
4) Menentukan ujung bawah kelas pertama
5) Membuat table distribusi frekuensi
b. Menghitung rata-rata̅ = ∑ = 1∫∑ = 1∫
Keterangan:̅ : Rata-rata∫ : Frekuensi
: Titik tengah
c. Menghitung varians ( )




∑ (Xi-X) : Jarak antara tiap-tiap nilai
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N-I : Banyaknya jumlah sampel
2. Melakukan Inferensi
Melakukakan uji hipotesis untuk mendapatkan sebuah kesimpulan secara logis
atas data yang ada dalam penelitian ini. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
a) Mencari kolerasi antara predictor (X) dan kriterium (Y)
Menggunakan teknik kolerasi momen tangkar dari pearson, dengan rumus
sebagai berikut:
= ∑(∑ 2)(∑ 2)
b) Menguji apakah korelasi itu signifikan atau tidak
c) Melakukan teknik analisis regresi linear sederhana
Analisis regresi linear adalah hubungan linear antara satu variable independen
(X) dengan variable dependen (Y). analisis ini untuk mengetahui arah hubungan
antara variable dependen apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari
variable dependen apabila nilai variable independen mengalami kenaikan atau
penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio.
Rumus regresi linear sederhana sebagai berikut:
Y = a + Bx
Keterangan:
Y = Variabel dependen atau variable akibat (nilai yang diprediksikan)
X = Variabel independen atau variable factor penyebab
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a = Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0)
b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
nilai-nilai a dan b dapat dihitung dengan menggunakan rumus di bawah ini:
a = (∑ )(∑ 2) − (∑ )(∑ )
n(∑ ) − (∑ )
b = n(∑ ) − (∑ )(∑ )
n(∑ ) − (∑ )
c. Tabulating
Tabulating adalah mengolah data dengan memindahkan jawaban-jawaban
yang terdapat dalam angket dan telah dikelompokkan ke dalam bentuk table
frekuensi. Tujuannya untuk mudah dibaca dan maknanya segera dipahami.
Dari nilai instrument variable pendidikan Agama Islam diperoleh data sebagai
berikut:
80 90 80 80 80 80 80 80 90
80 90 80 90 90 80 80 80 80
80 80 80 70 70 70 70 70 70
60 70 70 70 70 70 70 70 60














Distribusi frekuensi tersebut dapat ditungkan kedalam Distribusi Frekuensi
Mutlak, Relatif dan Kumulatif sebagai berikut:
Tabel 3.2





















3/45x100%   =  6,7%
2145x100%  = 46,7%
16/45x100% = 35,5%









Sedangkan angket variable Pembentukan Kepribadian Peserta Didik diperoleh
data sebagai berikut:
80 90 85 80 80 80 85 80 90
80 90 80 90 90 85 85 80 80
80 80 85 75 70 70 75 75 70
60 70 70 70 70 75 70 70 65




















Distribusi frekuensi tersebut dapat ditungkan kedalam Distribusi Frekuensi
Mutlak, Relatif dan Kumulatif sebagai berikut:
Tabel 3.2





















2/45x100%   =  4,4%
1/45x100%  = 2,2%
15/45x100% = 33,3%


















11/45x100%  = 24,4%
5/45x100%    = 11,1%










A. Gambaran Umum di MTs. Mas’udiyah Wonomulyo
Pada awalnya perguruan Madrasah Tsanawiyah Mas’udiyah Wonomulyo
adalah sebuah lembaga pendidikan yang dikembangkan melalui surau atau  masjid
yang objek sasarannya adalah pendalaman kitab kuning yang pada saat itu di motori
oleh pendirinya yaitu KH. Mas’ud pada tahun 1960an. setelah beberapa decade pola
pendidikan berubah menjadi PGA 4 tahun dan kemudian menjadi MTs. Mas’udiyah
sampai sekarang.Lulusan MTs. Mas’udiyah Wonomulyo mulai tahun berdirinya telah
mencetak ribuan siswa yang telah mampu berkiprah, baik bidang diekonomi, politik
dan pendidikan yang salah satunya adalah KH. Zein Irwanto, M.Ag. Dosen
Universitas Muslim Indonesia di Makassar, sekaligus pimpinan Pondok Pesantren
Darul Mukhlisin Padanglampe di Pangkep dan saat ini beliau masih menjabat
Pimpinan NU wilayah Indonesia bagian Timur. MTs. Mas’udiyah telah banyak
berperan bagi perkembangan Pendidikan Agama dan moral yang ada di polewali
mandar ini.
Yayasan  Mas’udiyah Wonomulyo didirikan oleh Almarhum KH. Mas’ud
Burairah yang lahir di Bonde Campalagian  pada tanggall 31 Desember 1918.
Tumbuh kanak-kanak dan remaja di lingkungan yang ramai dengan pengajian kitab
kuning, dimana pada saat itu, ada tiga tempat yang terkenal dengan pengajian kitab
kuningnya di Sulawesi selatan, yaitu Pulau Salemo di pangkep, Sengkang di wajo,
Dan Campalagian di mandar.
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Campalagian dikenal sebagai tempat studi kitab kuning terbaik di tanah
mandar, bahkan dijuluki sebagai pencetak ulama . Tidak heran jika banyak orang dari
luar yang sengaja nyantri di tanah kelahiran Imam lapeo itu.
Mas’ud kecil menghabiskan masa kanak-kanaknya lebih banyak di depan
ulama dibanding di luar rumah bermain dengan teman-teman , mas’ud kecil dikenal
rajin, bahkan gurunya kagum dengan mas’ud kecil, bukan hanya karena ia paling
muda dan bertubuh kecil di majelis ilmu, tapi ia paling pertama hadir di majelis itu
sebelum guru dan para santri hadir.
Karena senang ikut gurunya jika berbelanja di pasar, mas’ud kecil pun selalu
memantau apa saja yang telah dilakukan gurunya di pasar. Bukan hanya kagum
dengan keramahtamahan seorang guru atau ulama kepada para pedagang, melainkan
banyak pedagang yang tidak mau menerima uang dari gurunya itu, para pedagang
menganggap ulama harus lebih dihormati.Keunikan ulama ketika di pasar direnungi
oleh mas’ud kecil, mas’ud kecil ingin seperti guru-gurunya, mas’ud   ingin ke pasar
tanpa ada pedagang yang mau mengambil uangnya. Maka tatkala menginjak masa
remaja, mas’ud pun meminta izin agar orang tuanya merelakan ia ke mekah menuntut
ilmu. Pola pemikiran ketika kanak-kanak bahwa ia mau jadi ulama karena mau
digratiskan di pasar terpaksa ia ubah, ia ingin ke mekah murni karena menuntut ilmu,
ia ingin seperti beberapa gurunya yang telah belajar di Mekah.
Berbekal ilmu nahwu dan sharaf serta ilmu faraidh yang dikuasai, Mas’ud
berangkat  ke Madrasah Darul Ulum Mekah. Sesampainya di sana, ia hidup dengan
pergaulan berbeda, kondisi dan situasi mengharuskan  Mas’ud bergaul dengan
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banyak ras dan Negara. Selama belajar di mekah, studi empat tahun yang digeluti
bukan tanpa rintangan dan ujian, berkali-kali Mas’ud harus menahan lapar karena
kiriman  uang dari orang tua di campalagian tak kunjung sampai, bahkan beliau
pernah memakan sepotong roti bekas gigitan kucing, kucing itu melepaskan sepotong
roti dari gigitannya, entah kucing itu sudah kenyang atau memang roti itu rezeki
beliau, terpaksa beliau membuang bekas gigitan kucing di roti, lalu roti itu
dimakannya sambil merasakan asinnya air mata keharuan.
Di Mekah, Mas’ud pun sempat bergabung dalam kelompok seni gambus
sebagai salah satu vokalis, seni yang khas di timur tengah, sehingga ia bukan hanya
dikenal sebagai ulama kharismatik semata, melainkan seniman yang pandai
melantunkan lagu-lagu ala timur tengah. Tapi keahliannya tidak berkembang
sekembalinya di kampung halaman.
1. Keadaan Siswa
Keadaan peserta didik MTs. Mas’udiyah Wonomulyo pada tahun Pelajaran
2015/2016 berjumlah 201 peserta didik, terbagi atas peserta didik laki-laki sebanyak
110 peserta didik, dan perempuan sebanayak 91 peserta didik, dan terbagi lagi atas
kelas VII sebanyak  77 peserta didik, kelas VIII sebanyak 69 peserta didik dan kelas
IX sebanyak 55 peserta didik, dan terdiri dari 9 rombel (rombongan belajar) Seperti
dalam table 4 sebagai berikut:
59
Tabel 4.1
Data Peserta didik MTs. Mas’udiyah




















2011/2012 57 2 59 2 62 2 179 6
2012/2013 47 2 59 2 73 2 179 6
2013/2014 55 2 57 2 64 2 176 6
2014/2015 54 2 61 2 66 2 181 6
2015/2016 77 3 69 3 55 3 201 9
2. Sarana dan Prasarana
Sekolah MTs. Mas’udiyah Wonomulyo mempunyai sarana dan prasarana
yang baik, untuk kelancaran proses belajar mengajar agar peserta didik dapat belajar
dengan nyaman begitu pula guru bisa mengajar dengan tenang/seperti dalam table 5
sarana yang ada di sekolah  MTs. Mas’udiyah Wonomulyo mempunyai 14 (empat
belas) inventaris dalam keadaan/kondisi baik dan dalam table 6 prasarana ada 11
(sebelas) inventaris dalam kondisi yang baik.
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Tabel 4.2
Sarana MTs. Mas’udiyah Wonomulyo
No Inventaris Jumlah Kondisi
1. Ruang Kelas/Belajar 9 Baik
2. Ruang Kepala Madrasah 1 Baik
3. Ruang Guru 1 Baik
4. Ruang Tata Usaha 1 Baik
5. Ruang Tamu 1 Baik
6. Gudang Khusus 1 Baik
7. Ruang Jaga 1 Baik
8. Kamar Mandi/WC 3 Baik
9. Pos Keamanan 1 Baik
10. Lapangan Upacara 1 Baik
11. Lapangan Olahraga 1 Baik
12. Ruang Perpustakaan 1 Baik
13. Ruang Bimbingan dan Penyuluhan 1 Baik
14. Musholah 1 Baik
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Tabel 4.3
Prasarana MTs. Mas’udiyah Wonomulyo
No Inventaris Jumlah Kondisi
1. Meja peserta didik 205 Baik
2. Kursi peserta didik 205 Baik
3. Meja Guru 9 Baik
4. Kursi Guru 9 Baik
5 Papan Tulis 9 Baik
6. Lemari Kelas 9 Baik
7. Meja Kantor 8 Baik
8. Kursi Tamu 1 Set Baik
9. Komputer 2 Baik
10. Loker Kantor 3 Baik
11. Wifi 1 Baik
3. Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan
MTs. Mas’udiyah Wonomulyo juga mempunyai 25 orang tenaga pendidik dan




Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan

















3. Sirajuddin, S.Ag Ugi Baru 17-
08-1975 L
Kesiswaan S1
4. H. Ismail, M.Pd.I Sumberjo 17-
05-1972 L
Humas S2










7. M. Irvan Maysiswanto, SP Sumberjo 02-
05-1982 L
Tata Usaha S1
8. Harsiah Rasyid, S.Pd Ugi Baru 09-
06-1966 P
Guru S1
9. Muh. Arif, S.Pd Wonomulyo
07-06-1981 L
Guru S1





11. Masriah, S.Pd.I Sumberjo 03-
09-1974 P
Guru S1
12. Yahraeni, S.Pd Sidodadi 19-
11-1986 P
Guru S1
13. Samin, S.Pd Campurejo
20-05-1982 P
Guru S1
14. Dra. Rabiatul Adawiah Sidodadi 00-
00-1969 P
Guru S1
16. St. Umiatin, S.Ag Tulungagung
21-02-1977 P
Guru S1
17. Syarifuddin, S.Ag Limboro 03-
03-1974 L
Guru S1
18. Ika Manjasari, S.Pd Bumiayu 08–
06–1989 P
Guru S1









21. Eko Prayitno, S.Pd Sumberjo 03-
11-1986 L
Guru S1















25. Budi Rahayu Ningsih, S.Pd Kebun Dalem
14 Juni 1988 P Keperpustakaan
S1
B. Pengolahan Data
Penulis mendeskripsikan data untuk mengetahui data peserta didik yang nilai
pelajaran Pendidikan Agama Islam tinggi dan rendah apakah dapat menghasilkan
kepribadian yang baik atau tidak, yang digunakan dalam penelitian ini berupa
pengumpulan angket yang disebarkan kepada responden. Sehingga jumlah sampel
yang diambil dan digunakan oleh penulis di dalam penelitian ini sebanyak 20
pertanyaan yang disebarkan secara acak, dan diklasifikasikan dari 45 peserta didik
yang nilainya tinggi dan nilainya rendah. Setelah diperoleh data berdasarkan hasil
angket tersebut kemudian dideskripsikan dengan membuat tabulasi yang merupakan
proses pengubahan data instrument pengumpulan data (angket) menjadi tabel-tabel
responden dan angket seperti dapat dilihat berikut ini.
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Tabel 4.5
Nama Responden yang Tinggi Pelajaran Pendidikan Agama Islam
(N=21)




4. Alfina Damayanti P
5. Dewi Indah Sari P





11. Linda Lestari P
12. Lala Wahyuni P
13. Muhammad Hadhar Ilman L
14. Muh. Gilang Siswanto L
15. Muh. Akbar L
16. Muh. Alif Ikram L
17. Muhammad Kasim L




21. Reski Wahyuningsih P
Peserta didik yang memperoleh nilai pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Peserta didik laki-laki sebanyak 12 orang sedangkan perempuan 9 orang.
Tabel 4.6
Nama Responden yang Rendah Pelajaran Pendidikan Agama Islam
(N=24)
NO Nama Peserta Didik Jenis Kelamin
1. Wahyudi L
2. Warni Nurhakim P
3. Yusril Ihza Mahendra L
4. Rian L
5. Rifan L




10. Muh. Rahmat L
11. Merli Amalia P
12. Muh. Gasali L




16. Anra Yunita P
17. Juita P
18. Lisna P




23. Siti Fatimah P
24. Siti Hajirah P
Peserta didik yang memperoleh nilai pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Peserta didik laki-laki sebanyak 12  orang sedangkan perempuan 12 orang.
C. Analisa Data
Data angka pada peserta didik kelas VIII mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di MTs. Mas’udiyah Wonomulyo dapat diperoleh dari hasil angket pelajaran
Pendidikan Agama Islam terdapat 20 item dengan 15 item positif dan 5 item negatif,
dari 20 item tersebut terdapat 4 buah jawaban dengan ketentuan dan skor sebagai
berikut: (1) untuk item positif dengan jawaban SS, S, TS, dan STS masing-masing
secara berurutan memperoleh skor 4,3,2,1, (2) untuk item negatif dengan jawaban SS,
S, TS, STS masing-masing secara berurutan memperoleh skor 1,2,3,4. Hasil angket
tersebut dimasukkan ke dalam tabel untuk mengubah kualitatif menjadi kuantitatif.
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Analisa data ini dilakukan untuk mengetahui ada dan tidaknya  perbedaan
peserta didik yang memperoleh nilai tinggi dan yang memperoleh nilai rendah
terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Di bawah ini daftar tabel
rekapitulasi nilai istrumen (N=45) variabel Pendidikan Agama Islam yang nilainya
tinggi dan yang nilainya rendah berikut:
Tabel 4.7
Rekapitulasi Nilai Instrumen Variabel Pendidikan Agama Islam
(N=45)
No Nama Peserta Didik Kelas Nilai
1 Aswar VIIIB 80
2 Ardiansyah VIIIA 90
3 Armadhan VIIIA 80
4 Alfina Damayanti VIIIA 80
5 Dewi Indah Sari VIIIB 80
6 Elinda Aryani VIIIA 80
7 Firmansyah VIIIB 80
8 Fajar VIIIC 80
9 Hariani VIIIC 90
10 Hasrul VIIIB 80
11 Linda Lestari VIIIB 90
12 Lala Wahyuni VIIIA 80
13 Muh. Hadhar Ilman VIIIA 90
14 Muh. Gilang Siswanto VIIIA 90
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15 Muh. Akbar VIIIC 80
16 Muh. Alif Ikram VIIIC 80
17 Muhammad Kasim VIIIA 80
18 Muh. Rafli VIIIA 80
19 Megawati VIIIC 80
20 Nurfadilah VIIIB 80
21 Reski wahyuningsih VIIIC 80
22 Wahyudi VIIIC 70
23 Warni Nurhakim VIIIB 70
24 Yusril Ihza Mahendra VIIIB 70
25 Rian VIIIB 70
26 Rifan VIIIC 70
27 Akmal Abd. Jalil VIIIA 70
28 Reski VIIIC 60
29 Hainur VIIIC 70
30 Yuniarti VIIIB 70
31 Muh. Rahmat VIIIB 70
32 Merli Amalia VIIIA 70
33 Muh. Gasali VIIIB 70
34 Yulianti Purnama Sari VIIIA 70
35 Asiz VIIIA 70
36 Anjas VIIIC 60
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37 Anra Yunita VIIIA 70
38 Juita VIIIA 70
39 Lisna VIIIB 70
40 Andi Ancu VIIIA 70
41 Hainur VIIIB 70
42 Suriadi VIIIB 70
43 Silawati VIIIC 60
44 Siti Fatimah VIIIA 70
45 Siti Hajirah VIIIA 70
Pada peserta didik kelas VIII (delapan) MTs. Mas’udiyah Wonomulyo, nilai 80
dan 90 merupakan  nilai  pendidikan  Agama  Islam  tertinggi,  dengan  jumlah  rata-rata
8,2. Dapat terlihat bahwa hampir seluruhnya mendapat nilai 80 yaitu 16 orang dan hanya
5 orang mendapat nilai 90, sedangkan nilai Pendidikan Agama Islam rendah ditunjukan
dengan nilai 70 dan 60 dengan nilai rata-rata 6,9 yang mendapat nilai 70 sebanyak 21
orang, sedangkan yang mendapat nilai 60 hanya berjumlah 3 orang.
Tabel 4.8
Rekapitulasi Angket Variabel Pembentukan Kepribadian Peserta Didik





4. Alfina Damayanti 80
5. Dewi Indah Sari 80





11. Linda Lestari 90
12. Lala Wahyuni 80
13. Muhammad Hadhar Ilman 90
14. Muh. Gilang Siswanto 90
15. Muh. Akbar 85
16. Muh. Alif Ikram 85
17. Muhammad Kasim 80
18. Muh. Rafli 80
19. Megawati 80
20. Nurfadilah 80
21. Reski Wahyuningsih 85
22 Wahyudi 75
23 Warni Nurhakim 70








31 Muh. Rahmat 70
32 Merli Amalia 70
33 Muh. Gasali 75
34 Yulianti Purnama Sari 70
35 Asiz 70
36 Anjas 65
37 Anra Yunita 75
38 Juita 70
39 Lisna 70




44 Siti Fatimah 70
45 Siti Hajirah 75
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Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa penelitian yang dilakukan di MTs
Mas`Udiyah Wonomulyo dengan jumlah sampel 45 orang responden menunjukkan
bahwa nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 60.
1. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi
a. Rentang Kelas
= Data Terbesar – Data Terkecil
= 90 – 60
= 30
b. Mencari Banyaknya Interval Kelas
K  = 1 + 4,5 log n
= 1 + 4,5 log 45
= 1 + 4,5 x 1,6532
= 1 + 7,425
= 8,425 dibulatkan menjadi 8
c. Menentukan Panjang Kelas Interval
P  =
=
=  3,75 dibulatkan menjadi
Dalam penelitian ini yang ingin diketahui oleh peneliti adalah adakah
perbedaan pembentukan kepribadian mereka bagi yang memiliki nilai pendidikan
agama Islam yang rendah dengan yang memiliki nilai Pendidikan Agama Islam yang
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tinggi.
Rumus mencari rata-rata (Mean) Ma dan Mb
M
a 




b  1,685  70,20 70
nb 24
Setelah data disajikan dalam bentuk tabel, maka data kemudian
divisualisasikan dalam bentuk histogram seperti pada gambar berikut ini:
Gambar 4.1













60        70          80         90








Histogram Angket Variabel Pembentukan Kepribadian Peserta Didik
A. Pengujian Hipotesis
1. Analisis Pendahuluan
Analisis pendahuluan ini bertujuan untuk mengetahui nilai instrument
pendidikan Agama Islam dan variable pembentukan kepribadian peserta didik. Dalam
analisis langkah-langkah yang ditempuh adalah:
Memasukkan data-data hasil angket yang diperoleh ke dalam tabel kerja
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Tabel Kerja Koefisien Nilai Instrumen Pendidikan Agama Islam dan Variabel
Pembentukan Kepribadian Peserta Didik
NO RESPONDEN X Y XY
1 Aswar 80 80 6400 6400 6400
2 Ardiansyah 90 90 8100 8100 8100
3 Armadhan 80 85 6400 7225 6800
4 Alfina Damayanti 80 80 6400 6400 6400
5 Dewi Indah Sari 80 80 6400 6400 6400
6 Elinda Aryani 80 80 6400 6400 6400
7 Firmansyah 80 85 6400 7225 6800
8 Fajar 80 80 6400 6400 6400
9 Hariani 90 90 8100 8100 8100
10 Hasrul 80 80 6400 6400 6400
11 Linda Lestari 90 90 8100 8100 8100
12 Lala Wahyuni 80 80 6400 6400 6400
13 Muh. Hadhar Ilman 90 90 8100 8100 8100
14 Muh. Gilang Siswanto 90 90 8100 8100 8100
15 Muh. Akbar 80 85 6400 7225 6800
16 Muh. Alif Ikram 80 85 6400 7225 6800
17 Muhammad Kasim 80 80 6400 6400 6400
18 Muh. Rafli 80 80 6400 6400 6400
19 Megawati 80 80 6400 6400 6400
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20 Nurfadilah 80 80 6400 6400 6400
21 Reski wahyuningsih 80 85 6400 7225 6800
22 Wahyudi 70 75 4900 5625 5250
23 Warni Nurhakim 70 70 4900 4900 4900
24 Yusril Ihza Mahendra 70 70 4900 4900 4900
25 Rian 70 75 4900 5625 5250
26 Rifan 70 75 4900 5625 5250
27 Akmal Abd. Jalil 70 70 4900 4900 4900
28 Reski 60 60 3600 3600 3600
29 Hainur 70 70 4900 4900 4900
30 Yuniarti 70 70 4900 4900 4900
31 Muh. Rahmat 70 70 4900 4900 4900
32 Merli Amalia 70 70 4900 4900 4900
33 Muh. Gasali 70 75 4900 5625 5250
34 Yulianti Purnama Sari 70 70 4900 4900 4900
35 Asiz 70 70 4900 4900 4900
36 Anjas 60 65 3600 4225 3900
37 Anra Yunita 70 75 4900 5625 5250
38 Juita 70 70 4900 4900 4900
39 Lisna 70 70 4900 4900 4900
40 Andi Ancu 70 70 4900 4900 4900
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41 Hainur 70 70 4900 4900 4900
42 Suriadi 70 70 4900 4900 4900
43 Silawati 60 60 3600 3600 3600
44 Siti Fatimah 70 70 4900 4900 4900
45 Siti Hajirah 70 75 4900 5625 5250
JUMLAH 3380 3440 11424400 11833600 11627200
Dari tabel di atas dapat diketahui:
N =  45 ∑ = 11424400
∑X = 3380 ∑ = 11833600
∑Y = 3440 ∑XY = 11627200
2. Analisis Uju Hipotesa
Untuk membuktikan hipotesis yang diajukan penulis, maka dilakukan uji
hipotesis satu persatu dengan menggunakan analisis regresi satu predictor.
Adapun langkah-langkah dalam pengolahan data tersebut adalah sebagai
berikut:
a) Mencari kolerasi antara predictor (X) dengan Kriterium (Y)
Mencari kolerasi antara X dengan Y dengan menggunakan teknik kolerasi
momen tangkar dari pearson dengan rumus sebagai berikut:
Namun sebelum mencari harus mencari nilai , dan xy dengan rumus sebagai
berikut:
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= ∑xy(∑ )(∑ )
∑xy = ∑xy-(∑ )(∑ )
N
∑ = ∑ -(∑ )
N
∑ = ∑ -(∑ )
N
Hasil dari masing-masing nilai di atas sebagai berikut:

























Selanjutnya untuk mengetahui  hasil  penelitian  peranan pendidikan agama
Islam dalam pembentukan kepribadian di MTs. Mas’udiyah Wonomulyo sebagai
berikut:
1. Pendidikan Agama Islam di MTs. Mas’udiyah Wonomulyo
a. Kegiatan Intrakurikuler
Melalui Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di kelas, pendidik dapat
menyampaikan nasehat-nasehat dengan mudah secara langsung untuk menguatkan
sikap dan tingkah laku peserta didik dalam menanamkan serta memantapkan jiwa
keagamaan mereka karena jelas materi yang disampaikan oleh guru pendidikan
agama Islam sangat erat kaitannya dengan nilai-nilai keagamaan dengan harapan agar
peserta didik dapat menumbuhkan kepribadiannya sesuai dengan ajaran-ajaran yang
terkandung dalam agama.
Dan untuk menumbuhkan nilai-nilai agama tersebut membutuhkan strategi.
Perlu dijelaskan pula strategi belajar mengajar bukanlah suatu desain intruksional
seperti PPSI (Prosedur pengembangan Sistem Intruksional), Satpel (Satuan Pelajaran)
atau sejenisnya. Mempertimbangkan suatu strategi berarti mencari dan memilih
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model, metode dan pendekatan proses belajar mengajar yang didasarkan atas
karakteristik dan kebutuhan belajar peserta didik dan kondisi lingkungan serta tujuan
yang akan dicapai. Dioptimalkan oleh pendidik dengan cara sebagai berikut.
1) Metode Internalisasi
Internalisasi Nilai-nilai Keagamaan dapat dilakukan dengan cara berikut.
a. Pendidikan dengan keteladanan
Keteladanan merupakan bagian dari sejumlah metode yang paling efektif
dalam mempersiapkan dan membentuk peserta didik secara moral, spiritual dan
sosial. Sebab, seorang  pendidik  merupakan  contoh  ideal  dalam  pandangan peserta
didik, yang tingkah lakunya dan sopan santunnya akan ditiru peserta didik, baik
disadari maupun tidak, karena itu keteladanan merupakan faktor penentu baik
buruknya peserta didik. Seperti yang disampaikan oleh Muh. Hadhar Ilman peserta
didik kelas VIIIA:
Guru-guru disini selalu memberikan contoh kepada peserta didiknya. Misalnya guru
datang lebih pagi dan menunggu muridnya didepan sekolah, meskipun tidak semua
guru. Selain itu sholat dhuha, guru-guru juga melakukan itu meskipun tidak secara
jama’ah. Guru dan peserta didik sholat dhuhur berjamaah di masjid sekolah. Jadi
saya dan teman-teman juga melakukan itu.57
Pendidikan dengan keteladanan dimulai dari orang tua, teman sepergaulan
yang baik, guru dan seluruh anggota keluarga merupakan salah satu faktor yang
efektif dalam upaya memperbaiki, membimbing dan mempersiapkan peserta didik
57Muh. Hadhar Ilman, peserta didik kelas VIIIA wawancara, Tanggal 25/02/2016, Jam 11.10
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menjadi insan yang berakhlak mulia. Sehingga peserta didik akan terbiasa melakukan
hal-hal yang mulia dan memiliki kepribadian mulia.
b. Pendidikan dengan nasehat
Nasehat merupakan cara  yang efektif dalam menanamkan rasa keagamaan,
nasehat juga sangat berperan di dalam upaya membentuk keimanan peserta didik,
mempersiapkannya secara moral, psikis, dan social serta dalam menjelaskan kepada
peserta didik segala  hakikat,  nilai-nilai agama, dan mengajarkannya prinsip-prinsip
Islam.
H. Ismail: Dalam mendidik peserta didik tidak perlu adanya hukuman fisik.
Cukup dengan teguran ataupun nasehat. Nasehat akan lebih menuju pada sasarannya.
Anak akan lebih memahami dan menerimanya.58
Senada dengan apa yang disampaikan Nurfadilah kelas VIIIB: Kadang-
kadang secara tiba-tiba tanpa rencana beliau memanggil peserta didik satu persatu
kemudian ditanya sudah sholat apa belum, ngaji apa tidak. Dan sering mengingatkan
tentang kewajiban sholat dan mengajinya.59




Dan tetaplah member peringatan, karena Sesungguhnya peringatan itu
58Ismail, guru PAI kelas VIIIA dan IXB wawancara, Tanggal 25/02/2016, Jam 11.20
59Nurfadilah, peserta didik kelas VIIIB wawancara, Tanggal 25/02/2016, Jam 11.35.
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bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.60
b. Pendidikan dengan pengawasan
Maksudnya pendidikan ini adalah mendampingi siswa dalam upaya
membentuk  aqidah  dan  moral  serta mengawasinya  dalam  mempersiapkannya
baik  secara  psikis ataupun  social.  Hal  ini  merupakan  dasar  yang  kuat  dalam
mewujudkan manusia yang seimbang, yang dapat menjalankan kewajiban-
kewajibannya dengan baik dalam kehidupannya serta menciptakan seorang muslim
yang hakiki.
Sebagaimana yang diungkapkan Bapak H. Ismail: Dalam penilaian
Pendidikan Agama Islam tidak hanya melalui ujian dan tugas. Tetapi sikapnya
sehari–hari. Anak-anak terus dipantau. Siapa saja yang ikut sholat berjama’ah,
perubahan apa dari hasil belajar. Itu poin plus bagi mereka.61
c. Pendidikan dengan hukuman (sanksi)
Hukuman merupakan alat pendidikan yang berbentuk penarikan suatu positif
yang sengaja dilaksanakan agar pihak lain menarik kembali atau menghentikan
tingkah lakunya yang tidak diharapkan.
Hal tersebut juga diungkapkan oleh bapak Sirajuddin: Mengenai hukuman
atas pelanggaran peserta didik, kalau dari sekolah sendiri sudah diatur dalam sistem
poin. Tetapi kalau saya sendiri, tidak selamanya menggunakan poin dalam
memberikan sangsi peserta didik. Misalkan ketika ada peserta didik yang tidak
60Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur’an dan al-Qur’an, (Bandung Terjemahan: Jumanatul Art,
2007), hal. 521
61Ismail, guru PAI kelas VIIIA dan IXB wawancara,Tanggal 26/02/2016, Jam 10.15
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mengerjakan PR, atau tidak membawa buku pelajaran, atau melakukan pelanggaran lain,
biasanya saya suruh bersilaturrahmi ke kelas-kelas lain dengan memohon maaf atas
kesalahan yang dilakukan. Misalnya, “Teman-teman, saya mohon maaf atas kesalahan
saya karena tidak mengerjakan PR. Teman-teman semua jangan menirukan perbuatan
buruk saya”. Hal itu akan membuat mereka jera, merasa malu, sehingga tidak
mengulanginya lagi”.62
2) Integrasi ajaran Agama Islam ke dalam  pembelajaran
Penyelenggaraan pendidikan  keimanan  dan  ketakwaan (imtak) itu adalah
tugas sekolah, bukan tugas guru agama saja. Melainkan tugas bersama dengan guru
umum. Pengintegrasian itu dilakukan secara selintas, seperti tidak disengaja, tidak
formal, tidak  ditulis  dalam  lesson  plan  (persiapan  mengajar),  tidak dievaluasi
baik pada post-test mapun pada ulangan umum, tidak mengurangi waktu efektif
pengajaran  umum.
Seperti penjelasan yang di berikan Bapak H. Ismail tentang Integrasi
pendidikan agama Islam dengan Mata pelajaran lain integrasi bahwasanya:
“sebenarnya intregrasi dengan mata pelajaran lain itu ada. Namun tidak dijelaskan
secara tertulis dan spontanitas saja.”63
Disampaikan juga oleh bapak M. Irvan Maysiswanto: “Integrasi pendidikan
agama Islam dengan PLH (Pendidikan Lingkungan Hidup) seperti yang sering kita
62Sirajuddin, guru PAI kelas VIIA wawancara, Tanggal 26/02/2016, Jam 10.15
63Ismail, guru PAI kelas VIIIA dan IXB wawancara,Tanggal 26/02/2016, Jam 10.15
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dengar annadhfatum minal imaan yang artinya kebersihan sebagian dari iman”64
Sesuai yang diterangkan oleh Bapak H. Ismail, mengenai kegiatan mengajar
beliau di dalam kelas. Dalam mengajar peserta didik, saya mengurangi ceramah,
bukan berarti meniadakan. Hal itu saya lakukan agar peserta didik sendiri yang aktif
dalam pembelajaran. Jadi saya mengeksplor dulu, trus elaborasi, kemudian
konfirmasi. Sehingga peserta didik belajar, berfikir dan bekerja sepenuhnya
sedangkan guru hanya memfasilitasi dan mengarahkan. Karena peserta didik itu
bermacam-macam stylenya, ada yang kinestetik, audial dan visual. Tidak mungkin
saya akan melulu memberikan ceramah kepada peserta didik yang stylenya kinestetik,
ataupun visual. Mereka tidak akan mudah menerima dengan cara diceramahi.65
Selain  itu  terdapat  hubungan  yang  erat  antara  peranan, metode, taktik dan
teknik dalam proses belajar mengajar. Hal tersebut telah diungkapkan Bapak H.
Ismail selaku guru PAI di MTs. Mas’udiyah Wonomulyo juga. Pada dasarnya kita
kan ada pendekatan, ada peranan, kemudian turun ke metode, setelah itu teknik dan
taktik. Untuk pendekatan, peranan, metode, mungkin sama, tetapi sampai di teknik
dan taktik per individu beda, karena style nya antara saya dengan pak Ali sudah beda.
Nah, untuk pendekatan, kami menggunakan CTL.66
Senada dengan apa yang disampaikan oleh Nurfadilah peserta didik kelas
VIIIB. Pak Ismail itu kalau mengajar berbeda-beda. Kadang dengan sistem
64Irvan Maysiswanto, guru PAI kelas VIIA dan VIIIB wawancara, Tanggal 26/02/2016, Jam
13.15
65Ismail, guru PAI kelas VIIIA dan IXB wawancara, Tanggal 26/02/2016, Jam 10.35
66Ismail, guru PAI kelas VIIIA dan IXB wawancara, Tanggal 26/02/2016, Jam 10.50.
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permainan. Misalnya mengumpulkan hadist dan dalil tentang makan yang halah dan
haram. Kemudian dibuatkan tabel, trus ditempelkan di tabel sesuai dengan topiknya.
Kemudian diberi waktu sekitar 10 menit untuk menanggapi hadist-hadist yang
tersebut. Menurut saya penjelasan beliau itu enak. Tidak terlalu ngotot, nyantai
pokoknya jelasinnya jadinya peserta didiknya itu tidak bosan, seneng terus.
Sebenarnya bukan hanya Pak Ismail kebanyakan guru disini begitu. Selain permainan
kadang dengan kerja kelompok. Peserta didik disuruh buat makalah, kemudian
dipresentasikan didepan dan diberikan waktu untuk tanya jawab. Kata beliau jika
peserta didik aktif dalam bertanya ataupun menjawab pertanyaan, akan mendapat
nilai plus, itu bertujuan agar semua peserta didik aktif dan berani di kelas. Kadang-
kadang kalau waktunya tidak cukup dikasih tugas. Tapi itu jarang. Sebelum
mengakhiri pelajaran, biasanya beliau mengambil hikmah dari pelajaran yang
dibahas. Dan selalu mengucapkan terima kasih atas pelajaran hari ini. Kadang-kadang
secara tiba-tiba tanpa rencana beliau memanggil peserta didik satu persatu kemudian
ditanya sudah sholat apa belum, ngaji apa tidak. Pak Ismail itu memang PAI.
Wawasannya luas, selalu menambah pengetahuan yang belum ada di buku, tidak
ketinggalan teknologi, suka baca dan ramah. Enak pokoknya.67
Dengan kata lain strategi belajar mengajar merupakan siasat guru untuk
mengoptimalkan interaksi antara peserta dengan komponen-komponen lain dari
sistem intruksional secara konsisten.
67Nurfadilah, peserta didik kelas VIIIB wawancara, Tanggal 26/02/2016, Jam 11.35.
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Adapun  mengenai  metode-metode  yang  digunakan  guru PAI selama KBM
itu disesuaikan dengan tema pembelajaran. Metode yang biasa dipakai adalah metode
hiwar, metode pembiasaan, metode keteladanan, metode qishah atau kisah, metode
ibrah dan mau’idhoh juga metode janji dan ancaman serta lainnya sesuai model
pembelajaran yang digunakan.
Sebagaimana yang diterangkan oleh Bapak H. Ismail. Kalau dalam
penggunaan metode itu tergantung dari model dan temanya. Misalnya, untuk
pembelajaran mengenai kisah para nabi kita menggunakan metode qishah atau cerita.
Tapi kalau yang selalu kita gunakan dalam pembelajaran PAI itu ya metode hiwar
atau diskusi, metode keteladanan, dan metode pembiasaan. Misalnya saja, sebelum
dimulai KBM PAI kita kan selalu membiasakan peserta didik untuk membaca
juz‘amma. Tujuannya agar dari pembiasaan tersebut sedikit demi sedikit bisa hafal.
Jadi gak melulu baca qulhu saja kalau sholat.68
Untuk memantapkan pengetahuan peserta didik terhadap materi-materi yang
telah disampaikan di kelas, peserta didik diberi tugas yang sesuai dengan  materi
pelajaran  yang  telah  dibahas,  baik  tugas praktek ataupun  lainnya,  misalnya
seperti  dalam  bab  membaca al-Qur’an peserta didik disuruh untuk menghafal surat-
surat pendek (juz amma’) dan mencari  hukum  bacaannya,  pada bab sholat peserta
didik dituntut untuk praktek sholat berjama’ah (sholat wajib dan sunnah) dengan
maksud   diberikannya tugas ini adalah untuk melatih ketrampilan dan pembiasaan
diri dalam melaksanakan ibadah.
68Ismail, guru PAI kelas VIIIA dan IXB wawancara, Tanggal 27/02/2016, Jam 08.00
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Seperti  yang  dilakukan oleh Pak M. Irvan Maysiswanto dalam memilih
strategi dan metode disesuaikan dengan anak dan temanya. Sebagai berikut
ulasannya: Metode itu tergantung model anak dan temanya. Kadangkala diskusi,
ceramah dan lain-lain. Akhir-akhir ini gencar sekali model-model pembelajaran baru,
walaupun begitu tidak lepas dari metode ceramah. metode ceramah tidak bisa
dilepaskan dalam proses pembelajaran, metode ceramah selalu ada meskipun hanya
sedikit. Kebetulan materi yang saya ajarkan tentang tajwid, keimanan dan perilaku
terpuji. Dalam pelajaran perilaku terpuji saya menggunakan metode sosio drama.
Anak-anak dibagi menjadi beberapa kelompok dan memerankan antara tokoh baik
dan tokoh jahat, peilaku terpuji dan perilaku tercela. Sehingga mereka bisa
membedakan mana yang harus ditiru dan mana yang harus dihindari.69
Pemberian hukuman diberikan apabila peserta didik tidak mematuhi tata
tertib peserta didik yang telah ditentukan sekolah maupun yang ditentukan guru PAI.
Dengan pemberian hukuman atau sangsi kepada peserta didik yang melanggar,
diharapkan mereka menyesali dan sadar akan perbuatan yang dilakukan untuk tidak
mengulanginya di kemudian hari. Hal ini juga sebagai pengajaran kedisiplinan
kepada peserta didik. Tentang pelaksanaan hukuman secara hukum islam, buku ini
tidak secara tegas menyatakan keharusannya. Secara implisit ia mengungkapkan
bahwa yang penting hukuman yang dilakukan itu tidak bertentangan dengan hukum




Hal tersebut juga diungkapkan oleh Bapak Sirajuddin selaku guru PAI.
Mengenai hukuman atas pelanggaran siswa, kalau dari sekolah sendiri sudah diatur
dalam system poin. Tetapi kalau saya sendiri, tidak selamanya menggunakan poin
dalam memberikan sangsi siswa. Misalkan ketika ada peserta didik yang tidak
mengerjakan PR, atau tidak membawa buku pelajaran, atau melakukan pelanggaran
lain, biasanya saya suruh bersilaturrahmi ke kelas-kelas lain dengan memohon maaf
atas kesalahan yang dilakukan-teman,saya. Misal mohon maaf atas kesalahan saya
karena tidak mengerjakan PR. Teman-teman semua jangan menirukan perbuatan
buruk saya”.Hal itu akan membuat mereka jera, merasa  malu, sehingga tidak
mengulanginya lagi”71
Hal serupa juga yang diungkapkan oleh Bapak H. Ismail, yang juga
merupakan guru PAI kelas VIIIA dan IXB. Kalau hukuman, saya fikir tidak
semuanya hukuman untuk anak-anak itu harus berbentuk fisik, kita menegur anak itu
sebenarnya sudah hukuman. Misalkan ketika sudah masuk KBM tapi kelas masih
kotor, kita kasih teguran atau nasehat bahwa hal itu tidak sesuai dengan keteladanan
Rasulullah.72
Diatas telah dijelaskan bahwasanya antara karakter dan kepribadian saling
berhubungan. Untuk penilaian karakter dan kepribadian peserta didik dalam
70Dodi S. Truna, Pendidikan Agama Islam berwawasan Multikultural. (Jakarta: Kementrian
Agama RI, 2010)
71Sirajuddin, guru PAI kelas VIIA wawancara, Tanggal 27/02/2016, Jam 08.45
72Ismail, guru PAI kelas VIIIA dan IXB wawancara, Tanggal 27/02/2016, Jam 09.00
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Pendidikan Agama Islam itu dimasukkan ke dalam nilai afektif peserta didik,
sehingga guru memberikan satu nilai PAI peserta didik yang di dalamnya meliputi
nilai kognitif, afektif dan psikomotorik. Dari tiga aspek, tidak hanya sekedar nilai
tulisnya saja. tetapi proses dan perubahan yang telah dilakukan.
Seperti yang di jelaskan oleh Bapak H. Ismail selaku guru PAI kelas VIIIA
dan IXB. Penilaian sikap atau karakter peserta didik itu sudah saya masukkan jadi
satu dengan yang lain. Jadi gini, saya memberikan satu nilai PAI kepada peserta didik
itu sudah mencangkup nilai kognitif, afektif dan psikomotoriknya. Dan karakter
peserta didik masuk dalam nilai afektifnya tersebut. Jadi saya menilai peserta didik
itu sesuai proses dan peningkatannya. Misalkan ada peserta didik yang belum bisa
bacaan sholat, dan ada peserta didik sudah bisa. Apabila peserta yang belum bisa
sholat itu kemudian menunjukkan prosesnya sampai dia bisa menghafal bacaan shalat
dan bisa menjalankan shalat dengan tertib, sedangkan peserta didik yang bisa sholat
tapi dia tidak menunjukkan peningkatannya lagi, artinya dia tidak mencoba untuk
lebih bisa lagi, maka yang saya nilai lebih, atau yang saya apresiasi adalah peserta
didik yang sebelumnya belum bisa kemudian berusaha untuk menjadi bisa. Jadi saya
tidak hanya menilai kognitifnya saja. Nanti kalau yang dinilai hanya kognitifnya saja,
orang tua akan meragukan nilai yang diberikan tersebut, misalnya, dirumah cuma
begini, kok bisa dapat 9, begitu misalnya. Memang guru PAI itu yang paling sulit,
selain menilai kemampuan kognitifnya, juga menilai sikap lahir batinnya.73
73Ismail, guru PAI kelas VIIIA dan IXB wawancara, Tanggal 27/02/2016, Jam 09.15
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Dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam penilaian ini yang utama adalah
adanya perubahan dan dalam perubahan itu melalui proses. Menurut peneliti,
memang yang paling bermakna adalah proses pencapaiannya. Meskipun tidak
menutup kemungkinan bahwasanya nilai memang penting. Jadi yang harus dilakukan
adalah menjaga keistiqomahan yang telah dilakukan ketika sudah melakukan
perubahan yang baik.
b. Kegiatan Ekstrakulikuler
Kegiatan ini dimaksudkan untuk menunjang proses belajar mengajar di kelas,
mengingat materi pendidikan agama Islam di sekoah sangat banyak sedangkan waktu
yang tersedia untuk pelajaran pendidikan agama Islam dirasa kurang cukup padahal
materi yang akan disampaikan begitu banyak dan luas yang meliputi seluruh aspek
kehidupan manusia. Oleh karena itu untuk mengembangkan materi serta menambah
wawasan berfikir peserta didik, maka guru perlu memberikan tugas-tugas yang
dikerjakan di rumah agar dapat terjadi kesinambungan dan keseimbangan antara
pelajaran di sekolah dengan kegiatan peserta didik di luar sekolah.
Secara umum kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan di MTs. Mas’udiyah
Wonomulyo dimaksudkan sebagai tempat latihan sekaligus untuk mengembangkan
ketrampilan atau bakat peserta didik, di samping itu juga sebagai wadah bagi peserta
didik dalam mengekspresikan diri. Dengan adanya beberapa kegiatan-kegiatan
tersebut diharapkan dapat dapat membina sikap dan kepribadian peserta didik, karena
dengan diadakannya kegiatan tersebut peserta didik dapat memanfaatkan waktunya
dengan baik dan tidak dapat bermain-main sesuatu yang tidak ada manfaatnya.
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Kegiatan ini wajib di ikuti oleh seluruh peserta didik kelas VII dan VIII. Kegiatan ini
dilakukan dengan menyediakan waktu yang tertentu dan ditentukan diluar proses
pembelajaran sekolah. Yaitu setiap hari sabtu. Banyak sekali ekstrkulikuler seperti
takraw, bola volly, paramuka, PMR dan lain-lain. Adapun ekstrakulikuler yang
bersifat agamis yang ada di MTs. Mas’udiyah Wonomulyo adalah Tilawa, ceramah
dan Qur’an Seni Islami (Rebana). Dengan adanya kegiatan ini diharapkan agar
peserta didik lebih mengenal dan mencintai seni Islami. Integrasi ajaran Islam ke
dalam ekstrakurikuler. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan agar peserta didik
mempunyai keterampilan baik yang bersifat keterampilan umum maupun
keterampilan khusus.
Kegiatan-kegiatan di atas secara umum bertujuan untuk meningkatkan
kepekaan anak, meningkatkan pengetahuan anak, dan untuk pembiasaan anak.  Selain
itu  juga untuk menanamkan  sikap religius, disiplin, bertanggungjawab, patuh pada
aturan sosial, ingin tahu, percaya diri, cinta terhadap ilmu, terbiasa untuk berpikir dan
kerja keras.
Sebagaimana yang diungkapkan Bapak H. Ismail mengenai tujuan kegiatan di
luar kelas termasuk ekstrakurikuler. Semua itu bertujuan untuk meningkatkan
kepekaan anak, untuk pembiasaan, dan untuk meningkatkan pengetahuan peserta
didik. Tentunya hal itu merupakan wujud pelaksanaan pendidikan karakter kepada
mereka. Sehingga mereka memiliki sikap yang sesuai denan nilai-nilai karakter
bangsa seperti kerja keras, percaya diri, cinta ilmu dan lainnya.74
74Ismail, guru PAI kelas VIIIA dan IXB wawancara, Tanggal 27/02/2016, Jam 09.20
92
Pendapat pak Irvan tentang integrasi mata pelajaran pendidikan agama Islam
dan ekstrakulikuler sebagai berikut: Kebetulan saya saat ini pegang ekstrakulikuler
takraw, jika dilihat memang tidak ada kaitannya. Tetapi jika diteliti lebih cermat ada
kaitannya. Yaitu disiplin waktu saat KNA (kegiatan non akademik) mengharhagai
waktu yang ada seperti al-waktu kalsyaif yang artinya waktu bagaikan pedang.75
Sebagaimana yang diungkapkan Pak H. Ismail mengenai tujuan kegiatan luar
kelas. Semua itu bertujuan untuk meningkatkan kepekaan anak, untuk pembiasaan,
dan untuk meningkatkan pengetahuan anak. Tentunya hal itu merupakan wujud
pelaksanaan pendidikan karakter untuk membentuk kepribadian mereka.76
2. Kepribadian Peserta Didik MTs. Mas’udiyah Wonomulyo
Berdasarkan tema yang peneliti angkat yaitu “Peranan Pendidika Agama
Islam dalam Pembentukan Kepribadian Peserta Didik di MTs. Mas’udiyah
Wonomulyo”. Dapat dicontohkan sebagai kepribadian yang baik dan terpuji. Adapun
kebiasaan baik yang sering dilakukan peserta didik seperti, peserta didik
mengucapkan salam dan mencium tangan saat bertemu guru sebagai rasa ta’dim,
bertutur kata sopan dan baik dengan teman maupun guru, dan rajin beribadah baik
yang sifatnya wajib atau sunnah.
a. Mengucapkan salam dan  mencium tangan bila bertemu guru
Budaya bersalaman guru dengan peserta didik merupakan wujud kepedulian
atau perhatian guru dengan peserta didik, juga merupakan bentuk sikap saling
75Irvan Maysiswanto, guru PAI kelas VIIB dan VIIIB wawancara, Tanggal 18/06/2013, Jam
09.30
76Ismail, guru PAI kelas VIIIA dan IXB wawancara, Tanggal 27/02/2016, Jam 10.00
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menghargai antara guru dan peserta didik sehingga timbul nuansa keakraban serta
kesantunan antara guru dengan peserta didik.
Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Sirajuddin, selaku Guru
pendidikan agama Islam, sebagai berikut: Setiap pagi sebelum bel masuk, saya,
biasanya juga dengan Ibu wakasek, itu berdiri di depan untuk menyambut kedatangan
anak-anak dan bersalaman dengan mereka. Hal ini kami lakukan untuk mengajarkan
sikap saling menghormati dan menghargai, juga sikap kesantunan kepada mereka.
Dan ternyata, pada akhirnya mereka terbiasa untuk bersalaman dengan guru-guru lain
setiap mereka bertemu dimanapun berada.77
Sesuai dengan hasil pengamatan yang peneliti lakukan sejak pertama kali
menginjakkan kaki di MTs. Mas’udiyah Wonomulyo dapat menggambarkan
mengenai  kepribadian peserta didik di MTs. Mas’udiyah Wonomulyo telah  banyak
mencerminkan  kepribadian peserta didik yang baik, sebagaimana yang peneliti
temukan di lapangan mengenai kebiasaan peserta didik apabila berpapasan dengan
guru selalu mengucapkan salam dan tidak jarang juga peserta didik berjabat tangan
dengan mencium tangan guru.
Hal senada juga diungkapkan oleh salah satu peserta didik MTs. Mas’udiyah
kelas VIIIA, bernama Muh. Hadhar Ilman. Apa yang disampaikan oleh pak
Sirajuddin benar adanya. Tidak  hanya  pagi  hari  saja, tetapi setiap bertemu
melakukan hal itu. Iya memang setiap hari pak Sirajuddin selalu berdiri di depan lobi
untuk bersalaman dengan murid-murid. Biasanya sendiri, biasanya juga dengan bapak
77Sirajuddin, guru PAI kelas VIIA wawancara, Tanggal 27/02/2016, Jam 10.15
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kepala dan guru-guru yang lain. Sehingga terkadang saya malu kalau datang ke
sekolah telat, karena pak Sirajuddin saja selalu datang lebih pagi dari kita-kita.78
Disamping menunjukkan rasa ta’dim guru yang menunggu kedatangan anak-
anak didepan sekolah menjadikan anak-anak lebih disiplin waktu. Sehingga malu
sendiri jika tidak disiplin, karena para guru datangnya disiplin. Sehingga mengurangi
siswa yang datang terlambat.
b. Bertutur kata sopan
Pribadi dari anak-anak di MTs. Mas’udiyah Wonomulyo ini menurut peneliti
sudah sangat baik, tingkah laku para peserta didik sopan apabila bertemu guru, baik
dari tutur katanya ataupun juga dalam perilakunya, semisal apabila berbicara dengan
guru, mereka biasanya menggunakan bahasa Indonesia dengan baik, begitu juga
apabila berkomunikasi dengan temannya. Menggunakan bahasa Indonesia dengan
baik.
c. Rajin beribadah (sholat, baik yang sifatnya wajib ataupun sunnah)
1) Sholat dhuha berjama’ah
Hasil pengamatan peneliti tentang ibadah peserta didik di sekolah
membuktikan banyak para peserta didik yang melakukan sholat dhuha meskipun
tanpa disuruh. Kebetulan yang saya jumpai di masjid sekolah adalah siswa kelas IXB
yang sebenarnya tidak ada jadwal masuk sekolah karena baru saja selesai ujian, tetapi
mereka datang ke  sekolah. Mereka  bersama-sama ke  masjid  melakukan  sholat
dhuha sendiri-sendiri (munfarid).
78Muh. Hadhar Ilman, peserta didik kelas VIIIA wawancara, Tanggal 27/02/2016, Jam 10.30
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Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Muh. Hadhar Ilman, Ketua
OSIS MTs. Mas’udiyah. Di sekolah kami memang diajarkan untuk menunaikan
sholat dhuha. Biasanya dilakukan sebelum memulai pelajaran PAI. Jadi waktu untuk
pelajaran PAI diluangkan untuk mengerjakan sholat dhuha berjamaah dengan guru
PAI. Selain itu juga boleh dikerjakan di waktu lain, misalnya ketika istirahat pertama,
atau ketika ada jam kosong. Tujuannya supaya kita memiliki sikap disiplin dan
religi.79
2) Sholat jum’at
Selain itu sekolah  juga  memberikan  kebijakan  kepada siswa yang beragama
Islam untuk disekolah. Dan khusus untuk siswa putra untuk sholat jum’at di sekolah.
Seperti yang dijelaskan oleh Firmansyah peserta didik kelas VIIIB: Dulu ketika saya
masih kelas dilaksanakan di sekolah hanya sedikit. Karena dulu yang sholat di
sekolah dijadwal berdasarkan kelas. Untuk anak putri diberi materi sendiri. Tapi
sekarang yang sholat jum’at di sekolah lebih banyak yang masih disekolah ya sholat
di sekolah. Jadi tambah banyak yang sholat di sekolah.80
d. Kegiatan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)
Kegiatan PHBI seperti peringata Muhammad SAW, mengisi bulan Ramadhan
dengan  mengadakan pondok Ramadhan, tarawih, pembagian zakat, dan halal bihalal
serta pembagian hewan korban pada waktu Idul Adha merupakan salah satu bentuk
upaya  sekolah  dalam  memperingati  peristiwa sejarah yang penuh makna sekaligus
79Muh. Hadhar Ilman, peserta didik kelas VIIIA Ketua OSIS MTs. Mas’udiyah wawancara,
Tanggal 27/02/2016, Jam 10.35
80Firmansyah, peserta didik kelas VIIIB wawancara, Tanggal 27/02/2016, Jam 10.50
96
untuk  pembentukan kepribadian siswa.
Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Bapak Sirajuddin, beliau
menjelaskan bahwa: Untuk kegiatan PAI di luar kelas kita ada PHBI. Jadi, kita
memberdayakan anak-anak Remas untuk mengkoordinir kegiatan dalam rangka
peringatan hari besar Islam tersebut. Semua itu disesuaikan dengan kesibukan
sekolah. Seperti, ketika Isra’ Mi’raj ini, sekolah kami lagi sibuk-sibuknya, jadi kita
kami hanya mengadakan bakti sosial ke panti-panti karena waktunya pendek. Tapi
kalau ada waktu panjang, bisa juga mengadakan lomba-lomba yang berkaitan dengan
keagamaan.81
Senada dengan yang diungkapkan oleh Bapak H. Ismail bahwa: Kalau tahun
kemarin itu peringatan Rajab dirayakan dengan lomba karya ilmiah, karena
waktunya ada. Jadi, bagaimanakah peristiwa Isra’Mi’raj itu kita kaitkan dengan
sains. Peristiwa Isra Mi’raj itu kan ada gejala–gejala alamnya dan itu kalau ditinjau
dari tinjauan sains bagaimana gitu. Tapi untuk tahun ini guru-guru juga pada repot
karena persiapan untuk UKK, jadi kita ganti dengan bakti sosial ke panti-panti saja.82
Senada pula dengan apa yang disampaikan oleh Bapak Irvan Guru PAI kelas
VII dan VIII: Maulid Nabi, dengan peringatan yang berbeda-beda. Baksos ke panti-
panti, mengadakan perlombaan intern sekolah untuk menjaring bakat siswa seperti,
drama, kaligrafi, adzan, menyanyi, rodad dan lain-lain. Mengenai sumber pendanaan
untuk kegiatan sosial seperti santunan anak yatim dan Idul Adha berasal dari hasil
81Sirajuddin, guru PAI kelas VIIA wawancara, Tanggal 27/02/2016, Jam 11.00
82Ismail, guru PAI kelas VIIIA dan IXB wawancara,Tanggal 27/02/2016, Jam 11.10
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infaq seluruh peserta didik, iuran peserta didik dan titipan para guru. Bahkan guru-
guru mengadakan arisan untuk Idul Adha. Untuk yang menerima bantuan daging Idul
Adha adalah lingkungan sekitar sekolah, peserta didik yang kurang mampu dan kaum
dhu’afa sekitar bapak/kurang lebih mengeluarkan 700 kartu. Sedangkan yang diajak
buka bersama dan santunan anak yatin.83
3. Peran Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Kepribadian Peserta
Didik
Indonesia mempunyai sumber hukum pancasila dan UUD 1945 tidak seperti
di Negara Saudi Arabia sehingga negara Indonesia belum bisa dikatakan negara
islami. Jadi, kita masih bisa melihat banyak masyarakat yang tidak sejalan dengan
ajaran agama karena perbedaan agama ataupun orang yang beragama islam yang
terpangaruh dan mengikuti kebiasaan buruk.
Peran  pendidikan agama islam ini mempunyai beberapa bentuk yaitu:
1. Sebagi penunjuk jalan yang benar.”Idealnya ialah kita harus bergerak di jalan
yang arahnya lurus dan konsisten menuju kepada kebenaran mutlak, yaitu




Tunjukilah Kami jalan yang lurus.
Ihdina (tunjukilah kami), dari kata hidayaat: memberi petunjuk ke suatu jalan
yang benar. yang dimaksud dengan ayat ini bukan sekedar memberi hidayah
83Irvan Maysiswanto, guru PAI kelas VIIB dan VIIIB wawancara, Tanggal 18/06/2013, Jam
11.15
84Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani hal. 188
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saja, tetapi juga memberi taufik.85
Tanpa adanya agama manusia tidak mempunyai pendirian yang teguh, tidak
mempunyai aturan. Karena agama merupakan sebuah kepercayaan yang harus dianut
seseorang untuk menentukan arah tujuan hidup orang tersebut.
2. Menciptakan budi pekerti yang luhur, dengan adanya akhlaqul karimah
hubungan manusia satu dengan lainnya akan terjalin dengan baik, berbudi
pekerti yang luhur juga sudah di contohkan oleh junjungan kita Nabi
Muhammad Saw. Karena saat ini sangat dibutuhkan agar agama Islam tidak
meniru kepribadian negara barat yang melenceng dari agama Islam.
3. Dapat memanfaatkan kekuatan teknologi sebagaimana mestinya.
Sekarang ini kan teknologi sudah maju, mau tidak mau saya pun juga harus
mengikutinya.kita harus jadi modelnya anak-anak. sekarang musimnya
facebook. Saya punya facebook , nama anak-anak ada di FB saya. ini bisa
dipakai kontrol. Misalnya ada anak pacaran,upload foto dekat-dekatan. Saya
tanya apanya kamu? Suami kamu! Bukan siapa-siapa kan! belum tentu dia
jadi suamimu. Kamu lho masih kecil. Kamu harus hati-hati filterrnya kamu
itu masih belum kuat. Nanti kalau kamu sendirian-sendirian gitu lebih
bahaya.” Rasa cinta itu fitrah tidak bisa dihalang-halangi. Tapi kita kan punya
acuan agama. Punya aturan sendiri. Ya dinasehati.86
Teknologi  adalah  sebuah  keunggulan  bagi  kita,  dengan adanya teknologi
akan melepaskan diri dari bentuk penindasan oleh orang  yang  kuat  terhadap  orang
yang  lemah,  membebaskan  dari kebodohan dan kemiskinan serta keterbelakangan.
Tetapi bila terjadi kesalahan penggunaan teknologi maka dapat mencemarkan akhlaq,
tidak  dapat  berkonsentrasi  penuh  dalam  menerima  ilmu,  waktu digunakan dengan
85 Lajnah Pentashih Mushaf Al Qur’an, Al Qur’an dan Terjemahan hal. 3
86Ismail, guru PAI kelas VIIIA dan IXB wawancara,Tanggal 27/02/2016, Jam 11.20
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sesuatu yang tidak bermanfaat.
4. Untuk menjadikan filter bagi kebudayaan asing yang masuk.
Budaya-budaya yang masuk ke Indonesia yang tidak sesuai dengan nilai-nilai
agama merupakan tantangan yang maha dasyat bagi pendidikan agama. Oleh
karena itu harus dilakukan berbagai inovasi pendidikan agama agar tidak
terbawa oleh arus kultur. harus dilakukan orientasi terhadap materi, metode,
pendekatan dan lain-lainnya, sehingga pendidikan agama dapat menangkal
kebudayaan dari luar.87
5. Menghormati dan mengakui agama lain yang biasa disebut dengan pluralisme
agama.
Dari kelima peran tadi, dapat dsimpulkan bahwa pendidikan agama Islam bisa
dijadikan tolak ukur untuk mengubah kesan negatif pada zaman modern yang
mengorak-abrik moral bangsa dan apabila pendidikan agama Islam ini benar-benar di
pelajari lebih mendalam lagi dan diamalkannya maka akan memberikan kesan positif
bagi negara dan agama Islam. Serta menjadikan  anak-anak penerus bangsa yang
brintelektual tinggi dan memikili kepribadian yang mulia tanpa mencemaskan situasi
dan kondisi yang  memburuk. Selain itu, Negara lain akan tertarik dengan bentuk-
bentuk kita dalam menyikapi problem tantangan, dan akan mengikiti apa yang telah
dilakukan oleh negara kita.
D. Ulasan Data
Dari hasil penelitian di atas, data-data yang penulis peroleh adalah melaui
angket yang disebarkan kepada responden yaitu peserta didik kelas VIII MTs.
Mas’udiyah Wonomulyo yang berjumlah 45 orang yang dijadikan sampel atau 65%
87Daulay. Pasa, Pendidikan Islam dalam Mencerdaskan Bangsa, hal. 51
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dari jumlah keseluruhan peserta didik kelas VIII yang beragama Islam yakni 201.
Setelah data-data yang ada diidentifikasi dan dianalisis ternyata peserta didik
yang memilki nilai tinggi memiliki akhlak yang sama dengan peserta didik yang
memperoleh nilai rendah.
Dari hasil di atas, kita dapat mengambil suatu pengertian tersendiri bahwa
antara peserta didik yang meiliki nilai Pendidikan Agama Islam tinggi dan peserta
didik yang memiliki nilai Pendidikan Agama Islam rendah tidak ada perbedaan dalam
pembentukan kepribadiannya. Kita pastilah telah mengetahui bahwa bagi peserta
didik yang memiliki nilai Pendidikan Agama Islam tinggi sudah pasti akan memiliki
kepribadian yang baik (akhlakul karimah) pula, namun tidak menutup kemungkinan
bahwa peserta didik yang memiliki nilai Pendidikan Agama Islam rendah pun akan
memiliki kepribadian yang baik pula, semua ini pastilah ada sebabnya.
Sebagaimana dari hasil wawancara di MTs. Mas’udiyah Wonomulyo, ternyata
bahwa materi Pendidikan Agama Islam yang diberikan kepada para peserta didiknya
tidak hanaya siberikan secara teori saja melainkan diberikan secara praktek langsung.
Jadi guru tidak hanya terfokus kepada aspek kognitifnya saja, akan tetapi aspek
psikomotorik serta aspek afektifnya pun juga sangat ditekankan agar kesemua aspek
yang ada dapat dijalankan dengan seimbang. Di luar dari jam belajar mengajar yang
hanya 2 (dua) jam seminggu guru agama memberikan pembelajaran pendidikan
Agama Islam di dalam kegiatan ekstrakulikuler seperti rohis dan sebagainya. Selain
itu guru pun mewajibkan para peserta didik melaksanakan ibadah shalat berjamah di
sekolah setiap waktu shalat yang apabila dilanggar akan terkena sangsi atau
101
hukuman. Maka tidak mengherankan jika antara peserta didik yang memiliki nilai
Pendidikan Agama Islam yang tinggi dengan peserta didik yang memiliki nilai
Pendidikan Agama Islam rendah tidak terdapat perbedaan dalam memiliki
kepribadian. Dalam hasil skor angket yang didapat pun juga menunjukan bahwa
peserta didik yang memiliki nilai pendidikan agama Islam rendah memiliki hasil skor
angket yang lebih tinggi (jumlahnya ialah 1,675) dibanding peserta didik yang





Dari keseluruhan proses penelitian yang telah penulis lakukan mengenai
peranan Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan kepribadian peserta didik
kelas VIII MTs. Mas’udiyah Wonomulyo, akhirnya dapat penulis ambil kesimpulan
bahwa adanya peranan pendidikan agama Islam dalam pembentukan kepribadian
peserta didik MTs. Mas’udiyah Wonomulyo dan tidak adanya pengaruh nilai mata
pelajaran pendidikan agama Islam yang didapatnya di sekolah dalam pembentukan
kepribadian peserta didik MTs. Mas’udiyah Wonomulyo, baik yang mendapatkan
nilai tertinggi maupun yang mendapatkan nilai terendah.
Semua pengaruh ini tidak terlepas dari peran aktif sekolah atau guru
Pendidikan Agama Islam yang menanamkan nilai-nilai agama di dalam diri peserta
didiknya, dengan harapan agar terbentuknya kepribadian dan tingkah laku yang baik
sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
B. Saran
Dengan tidak bermaksud menggurui, penulis mencoba akan memberikan
sedikit saran yang mudah-mudahan bisa bersifat membangun yang di dasarkan pada
hasil dari penelitian ini yakni:
1. Hendaknya bagi seorang guru haruslah dapat menjadi suri tauladan yang baik
bagi para peserta didiknya. Sebab sikap dan tingkah laku guru menjadi
perhatian khusus bagi para peserta didiknya di sekolah. Ada pepatah
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mengatakan apabila guru buang air kecil berdiri maka murid buang air kecil
berlari sebab seorang guru haruslah dapat digugu dan ditiru.
2. Pendidikan Agama yang diberikan kepada peserta didik hendaknya selalu
dapat menggunakan metode mengajar yang bervariasi agar dapat menarik
minat belajar peserta didik untuk lebih memperdalam lagi keilmuan tentang
Pendidikan Agama Islam.
3. Hendaknya guru tidak hanya menekankan aspek kognitifnya saja akan tetapi
lebih menekankan juga aspek psikomotorik dan aspek afektif. Ini dilakukan
agar pengetahuan keagamaan peserta didik dapat tercermin dan tertuang
didalam keseharian dan kehidupan mereka.
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ANGKET PENELITIAN
A. Pengantar
1. Angket ini diedarkan pada adik-adik dengan maksud untuk
penyelesaian S1 tentang “Peranan Pendidikan Agama Islam dalam
Pembentukan Kepribadian Peserta didik di MTs. Mas’udiyah
Wonomulyo”
2. Data yang didapatkan hanya sema-mata untuk kepentingan penelitian,
untuk itu adik-adik tidak perlu ragu untuk mengisi angket ini
3. Partisipasi adik-adik dalam memberikan informasi sangat kami
harapkan.
B. Petunjuk
1. Sebelum mengisi pertanyaan berikut, kami mohon adik-adik bersedia
membaca terlebih dahulu petunjuk pengisian ini.
2. Dari sekian pertanyaan pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai,












d. Sangat Tidak Setuju





d. Sangat Tidak Setuju
3. Saya malas untuk bertanya kepada guru jika belum mengerti




d. Sangat Tidak Setuju
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d. Sangat Tidak Setuju
7. Saya sering mengobrol jika guru sedang menjelaskan materi




d. Sangat Tidak Setuju





d. Sangat Tidak Setuju
9. Saya mencatat materi pendidikan Agama Islam yang telah
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d. Sangat Tidak Setuju
PROFIL MADRASAH 
A.  NAMA DAN LOGO MADRASAH 
1. Nama Madrasah 
MTs. Mas’udiyah Wonomulyo atau Madrasah Tsanawiyah “MAS’UDIYAH” adalah 
lembaga pendidikan formal jenjang menengah pertama yang bercirikan 
pendidikan islami. Madrasah ini bernaung dibawah yayasan Mas’udiyah sebagai 
Madrasah binaan LP Ma’arif NU, penyelenggaraan proses belajar mengajar yang 












B. GAMBARAN UMUM 
Latar Belakang  
Pada awalnya perguruan Madrasah Tsanawiyah Mas’udiyah Wonomulyo adalah 
sebuah lembaga pendidikan yang dikembangkan melalui surau atau  masjid yang 
objek sasarannya adalah pendalaman kitab kuning yang pada saat itu di motori 
oleh pendirinya yaitu KH. Mas’ud pada tahun 1960an. setelah beberapa decade 
pola pendidikan berubah menjadi PGA 4 tahun dan kemudian menjadi MTs. 
Mas’udiyah sampai sekarang.Lulusan MTs. Mas’udiyah Wonomulyo mulai tahun 
berdirinya telah mencetak ribuan siswa yang telah mampu berkiprah, baik bidang 
ekonomi.politikdan pendidikan yang salah satunya adalah  KH. Zein Irwanto, M.Ag. 
Dosen Universitas Muslim Indonesia di Makassar, sekaligus pimpinan Pondok 
Pesantren Darul Mukhlisin Padanglampe di Pangkep dan saat ini beliau masih 
menjabat Pimpinan NU wilayah Indonesia bagian Timur. MTs. Mas’udiyah telah 
banyak berperan bagi perkembangan Pendidikan Agama dan moral yang ada di 
polewali mandar ini. 
Ide Pendirian Madrasah  
Pendirian Madrasah  lebih disebabkan oleh suasana keagamaan masih eksklusif, 
bukan hanya Karena beliau orang NU, melainkan suasana kerasnya suhu politik di 
zaman orde lama, membuat beliau mendirikan sebuah mesjid di atas sebidang 
tanah waqaf seorang dermawan. Di tanah yang berada di belakang rumah beliau 
itulah mesjid yang namanya diresmikan oleh istri beliau sendiri, Hj, Baharah, yaitu 
Masjid Aswajah atau mesjid ahlussunnah wal jamaah didirikan. 
Selain kegiatan keagamaan berpusat di masjid Aswajah, beliau pun mendirikan 
sebuah madrasah yang diberi nama, Madrasatul Arabiyatul Islamiyah (MAI), persis  
nama pesantren As’adiyah pada awal berdirinya dan DDI Mangkoso. Entah Karena 
terisnpirasi dari nama madrasah yang ada di Sengkang atau yang ada di Mekah, 
sebab beliau juga bersahabat dengan banyak ulama dari Sengkang, seperti, AG. 
H.Abdurrahman Ambo Dalle, AG. H. M. Yunus  Martan, dan AG. H. Abduh 
Pabbadja. Pada awalnya Madrasah yang ada bukan hanya di tingkat Mts, tapi 
mulai TK sampai MA (Madrasah aliyah) namun dengan berbagai kendala dan 
tantangannya sehingga yang bertahan sampai saat ini hanya MTs. Mas’udiyah dan 
MI Mas’udiyah saja.  
Tokoh Pendiri 
 Yayasan  Mas’udiyah Wonomulyo didirikan oleh Almarhum KH. Mas’ud Burairah 
yang lahir di Bonde Campalagian  pada tanggall 31 Desember 1918. Tumbuh kanak-
kanak dan remaja di lingkungan yang ramai dengan pengajian kitab kuning, 
dimana pada saat itu, ada tiga tempat yang terkenal dengan pengajian kitab 
kuningnya di Sulawesi selatan, yaitu Pulau Salemo di pangkep, Sengkang di wajo, 
Dan Campalagian di mandar. 
Campalagian dikenal sebagai tempat studi kitab kuning terbaik di tanah mandar, 
bahkan dijuluki sebagai pencetak ulama . Tidak heran jika banyak orang dari luar 
yang sengaja nyantri di tanah kelahiran Imam lapeo itu. 
Mas’ud kecil menghabiskan masa kanak-kanaknya lebih banyak di depan ulama 
dibanding di luar rumah bermain dengan teman-teman , mas’ud kecil dikenal rajin, 
bahkan gurunya kagum dengan mas’ud kecil, bukan hanya karena ia paling muda 
dan bertubuh kecil di majelis ilmu, tapi ia paling pertama hadir di majelis itu 
sebelum guru dan para santri hadir.  
Karena senang ikut gurunya jika berbelanja di pasar, mas’ud kecil pun selalu 
memantau apa saja yang telah dilakukan gurunya di pasar. Bukan hanya kagum 
dengan keramahtamahan seorang guru atau ulama kepada para pedagang, 
melainkan banyak pedagang yang tidak mau menerima uang dari gurunya itu, 
para pedagang menganggap ulama harus lebih dihormati.Keunikan ulama ketika 
di pasar direnungi oleh mas’ud kecil, mas’ud kecil ingin seperti guru-gurunya, 
mas’ud   ingin ke pasar tanpa ada pedagang yang mau mengambil uangnya. 
Maka tatkala menginjak masa remaja, mas’ud pun meminta izin agar orang 
tuanya merelakan ia ke mekah menuntut ilmu. Pola pemikiran ketika kanak-
kanak bahwa ia mau jadi ulama karena mau digratiskan di pasar terpaksa ia 
ubah, ia ingin ke mekah murni karena menuntut ilmu, ia ingin seperti beberapa 
gurunya yang telah belajar di Mekah. 
Berbekal ilmu sharaf dan nahwu serta ilmu faraidh yang dikuasai, Mas’ud 
berangkat  ke Madrasah Darul Ulum Mekah. Sesampainya di sana, ia hidup 
dengan pergaulan berbeda, kondisi dan situasi mengharuskan  Mas’ud  bergaul 
dengan banyak ras dan Negara. Selama belajar di mekah, studi empat tahun yang 
digeluti bukan tanpa rintangan dan ujian, berkali-kali Mas’ud harus menahan 
lapar karena kiriman  uang dari orang tua di campalagian tak kunjung sampai, 
bahkan beliau pernah memakan sepotong roti bekas gigitan kucing, kucing itu 
melepaskan sepotong roti dari gigitannya, entah kucing itu sudah kenyang atau 
memang roti itu rezeki beliau, terpaksa beliau membuang bekas gigitan kucing di 
roti, lalu roti itu dimakannya sambil merasakan asinnya air mata keharuan. 
Di Mekah, Mas’ud pun sempat bergabung dalam kelompok seni gambus sebagai 
salah satu vokalis, seni yang khas di timur tengah, sehingga ia bukan hanya dikenal 
sebagai ulama kharismatik semata, melainkan seniman yang pandai melantunkan 




Berbekal ilmu dari tanah suci, beliau pun dipercaya memberi bimbingan kepada 
santri-santri di bonde, campalagia. Tapi kehendak orang tua yang ingin 
menikahkannya dengan seorang gadis membuat kegiatan belajar mengajar pun 
terkendala, beliau menikahi gadis pilihan orang tuanya, namun nasib berkata lain, 
beberapa tahun usia pernikahannya, perceraian pun tidak dapat dihindari, demi 
menenangkan kondisi tersebut, beliau merantau di pajalele kabupaten pinrang, 
berharap ia pun bisa mengabdikan diri mengajarkan ilmu yang diperolehnya dari 
tanah suci. Beberapa saat di pajalele, banyak orang tua yang kagum dengan 
beliau, masih muda tapi berilmu tinggi, banyak orang dari anak-anak sampai 
orang tua, pria dan wanita yang menerima bimbingan beliau di sebuah mesjid di 
pajalele, meski  beliau tidak mendirikan madrasah atau pesantren di sana. 
Karena kagum, mereka berharap kalau beliau dijadikan menantu, tapi beliau 
memilih jalan terbaik, yaitu mempersunting seorang gadis bernama Baharah yang 
juga dari daerah yang sama, pajalele. Beberapa saat kemudian, mereka hijrah di 
kota wonomulyo, dan wanita yang dinikahi inilah yang dikaruniai delapan orang 
anak antara lain: 
1. Nashrullah Mas’ud 
2. Abdullah Mas’ud 
3. Bulqis Mas’ud 
4. Salamah Mas’ud 
5. Halimatussa’diyah Mas’ud 
6. Wahidah Mas’ud 
7. Faridhah Mas’ud 
8. Rabiatul ‘Adawiyah Mas’ud 
Selama meniti kehidupan rumah tangga di Wonomulyo, beliau dipercaya untuk 
memimpin shalat lima waktu di mesjid merdeka wonomulyo, beliau pun sempat 
menjadi pimpinan organisasi Nahdhatul Ulama di sana. Akibat suasana 
keagamaan masih eksklusif, bukan hanya Karena beliau orang NU, melainkan 
suasana kerasnya suhu politik di zaman orde lama, membuat beliau mendirikan 
sebuah mesjid di atas sebidang tanah waqaf seorang dermawan.Di tanah yang 
berada di belakang rumah beliau itulah masjid yang namanya diresmikan oleh istri 
beliau sendiri, Hj, Baharah, yaitu Masjid Aswajah atau masjid Ahlussunnah Wal 
Jamaah didirikan. 
Selain kegiatan keagamaan berpusat di mesjid aswajah, beliau pun mendirikan 
sebuah madrasah yang diberi nama, Madrasatul arabiyatul islamiyah (MAI), persis  
nama pesantren As’adiyah pada awal berdirinya dan DDI Mangkoso. Entah Karena 
terisnpirasi dari nama madrasah yang ada disengkang atau yang ada di mekah, 
sebab beliau juga bersahabat dengan banyak ulama dari sengkang, seperti, AG. 
H.Abdurrahman Ambo Dalle, AG. H. M. Yunus  Martan, dan AG. H. Abduh 
Pabbadja. 
 
Visi dan Misi 
 
Visi MTs. Mas’udiyah 
Terciptanya Peserta Didik yang Beriman dan bertaqwa Kepada Allah SWT, Berakhlak 
Mulia Unggul dalam Prestasi dan kompetitif. 
 
Misi MTs. Mas’udiyah 
1. Melaksanakan Pengembangan keorganisasian sekolah yang realistis 
2. Mengembangkan kegiatan keagamaan  
3. meningkatkan kualitas dan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan. 
4. Melaknakan pembelajaran dan bimbingan yang efektif dan efisien agar siswa 
dapat berkembang sesuai dengan potensi yang dimiliki. 
5. Mengembangkan kegiatan kesiswaan 
6. Mengembangkan fasilitas Sekolah  
7. Mengembangkan ketrampilan siswa dalam bidang informatika 
8. Menciptakan hubungan yang harmonis sesame warga sekolah, orangtua siswa dan 









Identitas Kepala Madrasah 
 Nama    : Suparjan, S.Pd.I 
 Nip    : 19691105 199703 1 002 
 Tempat Tanggal Lahir : Sumberjo, 05-11-1969 
 Alamat   : Desa Sumberjo 
 Pendidikan   : 
MI Sumberjo   1977-1983 
MTs. Mas’udiyah  1983-1986 
MAN Polmas   1986-1989 
IAIN Alauddin Makassar 1990-1992 (D2) 
STAIN Palopo   2001-2003 (S1) 
 Jenjang Pelatihan  : - 
 Keluarga   : 
Istri    : Lilik Sumarjati 
Anak Kandung  : MH. Aiyul Ikram 
    : Muh. Thoriq Pandowo 
    : Muh. Hadhar ilman 
 Tahun Pengangkatan PNS dan Golongan saat ini : 
Tahun PNS : 01 Maret 1997 
Golongan : Pembina/IVa 
 Tahun Pengangkatan Kepala Madrasah 
Tahun Pengangkatan : 03 Januari 2006 
 No. Tlp   : 0852299281802 
 
Identitas Madrasah Tsanawiyah Mas’udiyah 
 Nama Madrasah : MTs. Mas’udiyah 
 NSM   : 1212 76 04 0004 
 Alamat  : Jl. Padi Unggul 2 Kel. Sidodadi 
 Nama Yayasan : Mas’udiyah 
 Alamat  : Jl. Padi Unggul 2 Kel. Sidodadi 
 Status Madrasah : Disamakan/Akreditsi C 
 Status Lokasi  : Hak Milik 
 NPWP Madrasah : 00.599.337.3-813.000 
 Bukti Kepemilikan : Surat Keterangan Hak Milik 
: nomor :593/49/KLSD dan Akta 
  Wakaf dan Sertifikat masih dalam   
pengurusan 
 Jarak Madrasah dari Kecamatan dan Kabupaten : 
 18 km dari Kabupaten dan 500 m dari kecamatan 
 Tahun Pendirian : 1966 
(Nomor akta notaries) C-148 H.T.03.01-TH.1993 
 No. Telp. Madrasah : 085299281802 
 Luas Lokasi Mts  : 3600 M2 
 Luas bangunan  : 501 M2 
 Status Bangunan  : Milik Yayasan 
 
DATA POTENSI MTS. MAS’UDIYAH 
Data Siswa MTs. Mas’udiyah 


















2011/2012 57 2 59 2 62 2 179 6 
2012/2013 47 2 59 2 73 2 179 6 
2013/2014 55 2 57 2 64 2 176 6 
2014/2015 54 2 61 2 66 2 181 6 
2015/2016 77 3 69 3 55 3 201 9 
 
Data Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
Nomor Keterangan Jumlah 
Pendidik 
1 Guru PNS diperbantukan Tetap 4 
2 Guru Tetap Yayasan 14 
3 Guru Honorer 2 
4 Guru Tidak Tetap 3 
Tenaga Kependidikan 
1 Ka. Tu 1 
2 Staf 1 
3 Operator 1 
 
Bantuan Yang Pernah diterima 
No Jenis Bantuan 
Tahun 










































































































































































































































Budi Rahayu Ningsih P Kebun Dalem 14 Juni 1988 
 





















1. Ruang Kepsek - - - - - - 1 - - 1 
2. Ruang Guru 1 - - - - - 1 - - 1 
3. Ruang Kelas 6 - - - - - - - - 6 
4. R. Perpustakaan - - - - - - - - - - 
5. R. Laboraturium - - - - - - - - - - 
6. WC 1 2 - - - - - - - 3 
7. Meja/Kursi 90 4 - - - - - - - 94 
8. Meja Siswa 35 10 - - - - - - - 45 
9. Kursi Siswa 35 10 - - - - - - - 45 
10. Lemari 5 1 2 - - - - - - 8 
11. Komputer 2 - 1 - - - - - - 3 
12. UKS - - - - - - 1 - - 1 
13. TV 29 Inci 1 - - - - - - - - 1 
14. Active Speaker 2  - - - - - - - - 2 
15. VCD 1 - -  -  - - - - - 1 














Ika Manjasari, S.Pd 
Kepustakaan 






H. Ismail, M.Pd.I 
Pembina OSIS 
Sumadi 
Wali Kelas VIIA 
Nurzamzam, S.Pd 
Wali Kelas VIIB 
Nurfajriani, S.Pd 
Wali Kelas IXA 
Madrianah, S.Ag 







Wali Kelas VIIIA 
Nurfadilah, S.Pd.I 
Wali Kelas VIIIB 
Jumrana 






















































Formulir Pendataan Personal (Pendidik dan Tenaga Kependidikan) pada Madrasah Tsanawiyah - Tahun Pelajaran 2015/2016 (Baca Petunjuk Pengisian Data pada Sheet "PETUNJUK" dengan seksama !!)
121276040004 40600749 Masudiyah Wonomulyo MTsS Jl. Padi Unggul 2 Kelurahan Sidodadi Sulawesi Barat
121276040004 40600749 Masudiyah Wonomulyo MTsS Jl. Padi Unggul 2 Kelurahan Sidodadi Sulawesi Barat
121276040004 40600749 Masudiyah Wonomulyo MTsS Jl. Padi Unggul 2 Kelurahan Sidodadi Sulawesi Barat
121276040004 40600749 Masudiyah Wonomulyo MTsS Jl. Padi Unggul 2 Kelurahan Sidodadi Sulawesi Barat
121276040004 40600749 Masudiyah Wonomulyo MTsS Jl. Padi Unggul 2 Kelurahan Sidodadi Sulawesi Barat
121276040004 40600749 Masudiyah Wonomulyo MTsS Jl. Padi Unggul 2 Kelurahan Sidodadi Sulawesi Barat
121276040004 40600749 Masudiyah Wonomulyo MTsS Jl. Padi Unggul 2 Kelurahan Sidodadi Sulawesi Barat
121276040004 40600749 Masudiyah Wonomulyo MTsS Jl. Padi Unggul 2 Kelurahan Sidodadi Sulawesi Barat
121276040004 40600749 Masudiyah Wonomulyo MTsS Jl. Padi Unggul 2 Kelurahan Sidodadi Sulawesi Barat
121276040004 40600749 Masudiyah Wonomulyo MTsS Jl. Padi Unggul 2 Kelurahan Sidodadi Sulawesi Barat
121276040004 40600749 Masudiyah Wonomulyo MTsS Jl. Padi Unggul 2 Kelurahan Sidodadi Sulawesi Barat
121276040004 40600749 Masudiyah Wonomulyo MTsS Jl. Padi Unggul 2 Kelurahan Sidodadi Sulawesi Barat
121276040004 40600749 Masudiyah Wonomulyo MTsS Jl. Padi Unggul 2 Kelurahan Sidodadi Sulawesi Barat
121276040004 40600749 Masudiyah Wonomulyo MTsS Jl. Padi Unggul 2 Kelurahan Sidodadi Sulawesi Barat
121276040004 40600749 Masudiyah Wonomulyo MTsS Jl. Padi Unggul 2 Kelurahan Sidodadi Sulawesi Barat
121276040004 40600749 Masudiyah Wonomulyo MTsS Jl. Padi Unggul 2 Kelurahan Sidodadi Sulawesi Barat
121276040004 40600749 Masudiyah Wonomulyo MTsS Jl. Padi Unggul 2 Kelurahan Sidodadi Sulawesi Barat
121276040004 40600749 Masudiyah Wonomulyo MTsS Jl. Padi Unggul 2 Kelurahan Sidodadi Sulawesi Barat
121276040004 40600749 Masudiyah Wonomulyo MTsS Jl. Padi Unggul 2 Kelurahan Sidodadi Sulawesi Barat
121276040004 40600749 Masudiyah Wonomulyo MTsS Jl. Padi Unggul 2 Kelurahan Sidodadi Sulawesi Barat
121276040004 40600749 Masudiyah Wonomulyo MTsS Jl. Padi Unggul 2 Kelurahan Sidodadi Sulawesi Barat
121276040004 40600749 Masudiyah Wonomulyo MTsS Jl. Padi Unggul 2 Kelurahan Sidodadi Sulawesi Barat
121276040004 40600749 Masudiyah Wonomulyo MTsS Jl. Padi Unggul 2 Kelurahan Sidodadi Sulawesi Barat
NPSN ProvinsiNSM MTs Alamat
















Polewali Mandar Wonomulyo Sidodadi 91352 196911051997031002 2437747650200013 Suparjan, S.Pd.I 7604030511690007
Polewali Mandar Wonomulyo Sidodadi 91352 197204062005012002 4738750652300022 Nurmia, S.Pd 7604034604604072
Polewali Mandar Wonomulyo Sidodadi 91352 197508172007011105 1149753656200013 Sirajuddin, S.Ag 7604081708750005
Polewali Mandar Wonomulyo Sidodadi 91352 197205172007101004 5849750652200012 H. Ismail, M.Pd.I 7604031705720007
Polewali Mandar Wonomulyo Sidodadi 91352 121276040004110001 3846760662300012 Jamatiah Sata, S.Pd.I 7604035405820005
Polewali Mandar Wonomulyo Sidodadi 91352 121276040004020002 9335755656300003 Madrianah, S.Ag 7604034310770001
Polewali Mandar Wonomulyo Sidodadi 91352 121276040004280003 6834760661200012 M. Irvan May Siswanto, SP 7604030205820007
Polewali Mandar Wonomulyo Sidodadi 91352 121276040004120004 7235752656300003 Masriah, S.Pd.I 7604034309740002
Polewali Mandar Wonomulyo Sidodadi 91352 121276040004250005 2257759661300073 Nur Zamzam, S.Pd 7604036509810004
Polewali Mandar Wonomulyo Sidodadi 91352 121276040004160006 2445757661300003 Halima, S.Pd.I 7604085311790001
Polewali Mandar Wonomulyo Sidodadi 91352 121276040004300007 3563747650220003 Dra. H. Rabiatul Adawiah 7604034100669017
Polewali Mandar Wonomulyo Sidodadi 91352 121276040004060008 1941744646220002 Harsiah Rasyid, S.Pd 7604084906660002
Polewali Mandar Wonomulyo Sidodadi 91352 121276040004110009 0451764666300023 Yahraeni, S.Pd 7604035911860004
Polewali Mandar Wonomulyo Sidodadi 91352 121276040004300010 5553755656300012 Siti Umiatin, S.Ag 7604036102770004
Polewali Mandar Wonomulyo Sidodadi 91352 121276040004270011 1142765668120003 Sumadi, S.Pd 7604031008870008
Polewali Mandar Wonomulyo Sidodadi 91352 121276040004090012 2946766668220002 Budi Rahayu Ningsih, S.Pd 7604035406880004
Polewali Mandar Wonomulyo Sidodadi 91352 121276040004060013 3435764665200013 Eko Prayitno, S.Pd 7604030311860006
Polewali Mandar Wonomulyo Sidodadi 91352 121276040004070014 1635752654120002 Syarifuddin, S.Ag 7404110303740002
Polewali Mandar Wonomulyo Sidodadi 91352 121276040004300015 ID40600749191001 Nurfajriani, S.Pd 7604035507910012
Polewali Mandar Wonomulyo Sidodadi 91352 121276040004070016 ID40600749188001 Ika Manjasari, S.Pd 7604034808850006
Polewali Mandar Wonomulyo Sidodadi 91352 121276040004110017 1140763664220013 Nurfadilah, S.Pd.I 7604034808850002
Polewali Mandar Wonomulyo Sidodadi 91352 121276040004080018 ID40600749183001 Sufiyan, S.Pd 7604030105830006
Polewali Mandar Wonomulyo Sidodadi 91352 121276040004090019 ID40600749194001 Jumrana 7604035102940001
Kab./Kota NIK/No. KTPKecamatan Desa/Kelurahan Kode Pos NIP / NIGNP Nama Lengkap PersonalNUPTK / PegId

















Sumberjo 15/09/1969 L Paijah 7 01 1 10 01/03/1997 01/03/1997 01/04/2013 1
Sidodadi 06/04/1972 P Hj. Siti Rohani 7 02 1 09 13/05/2005 13/05/2005 02/04/2012 1
Ugi Baru 17/08/1975 L Halimia 7 01 1 08 01/01/2007 01/01/2007 01/10/2013 1
Sumberjo 17/05/1972 L Hj. Djariah 8 11 1 08 01/10/2007 01/10/2007 01/10/2011 1
Wonomulyo 14/05/1982 P St. Ama 7 06 2 0 01/07/2004 01/01/2015 4
Pare-pare 03/10/1977 P Siti Rahawiah 7 01 2 0 01/07/2004 01/01/2015 4
Sumberjo 02/05/1982 L Sutarti 7 16 2 0 01/07/2004 01/01/2015 4
Sumberjo 03/09/1974 P Tumirah 7 07 2 0 01/07/2004 01/01/2015 4
Sidodadi 25/09/1981 P Hj. Hadawiah 7 02 2 0 01/07/2004 01/01/2015 4
Tinambung 13/11/1979 P Nurlina 7 08 2 0 01/07/2004 01/01/2015 4
Wonomulyo 31/12/1969 P Hj. Bara 7 01 2 0 01/07/2004 01/01/2015 4
Ugi Baru 09/06/1966 P Hj. Halima 7 17 2 0 01/07/2004 01/01/2015 4
Sidodadi 19/11/1986 P Sukuriawati 7 06 2 0 02/07/2005 01/01/2015 4
Tulung Agung 21/02/1977 P Sutini 7 01 2 0 01/07/2002 01/01/2015 4
Sumberjo 10/08/1987 L Marmi 7 06 2 0 02/07/2009 01/01/2015 4
Kebundalam 14/06/1988 P Minya 7 17 2 0 02/09/2009 01/01/2015 4
Sumberjo 03/11/1986 L Sarwiyah S. 7 02 2 0 01/07/2011 01/01/2015 4
Polmas 03/03/1974 L Hawi 7 01 2 0 02/01/2008 01/01/2015 4
Cerbon 15/07/1991 P Hj. Siti Rohani 7 02 2 0 02/07/2010 01/01/2015 4
Bumiayu 09/09/1988 P Mariem 7 06 2 0 03/01/2010 01/01/2015 4
Sumberjo 08/08/1985 P Tukiem 7 04 2 0 03/01/2011 01/01/2015 4
Bumiayu 01/05/1983 L Niyem 7 03 2 0 02/07/2012 01/01/2015 4
Lamongan 11/02/1994 P Hj. Ruhani 2 2 0 02/07/2012 01/01/2015 4
Jenis
Kelamin




































1 3,602,400 1 1 1 04 6 1 18
1 3,149,100 1 1 1 07 12 2 12
1 3,021,300 1 1 1 03 12 2 12
1 3,116,500 1 1 1 12 12 2 40600768
1 1,500,000 1 1 1 11 8 5 40600638
1 250,000 1 1 1 02 12 2 69788505
1 1,500,000 1 1 1 28 12 2 69788505
1 1,500,000 1 1 1 12 24
1 1,500,000 1 1 1 25 14 5 40600667
1 1,500,000 1 1 1 16 24
1 150,000 1 1 1 33 4
1 150,000 1 1 1 06 6
1 1,500,000 1 1 1 11 16 2 40600638
2 150,000 2 7 40600635 1 1 30 4 7 40600635
1 250,000 1 1 1 18 18
1 170,000 1 1 1 06 10
1 100,000 1 1 1 07 4
1 250,000 1 1 1 30 4 5 40600657
1 200,000 1 2 1 1
1 500,000 1 1 1 13 4
1 400,000 1 1 1 08 16 3 40605768
1 150,000 1 1 1 09 6
1 150,000 1 2 1 1
Tugas Mengajar di Satuan Pendidikan Lain (di luar Madrasah Ini)
Gaji Pokok
per Bulan (Rp)









































1 1 2009 04 101787412013 DJ.I/DT.I.I/590.A/2011 29/07/2011 1 2010 3,602,400
1 1 2008 07 122382163016 DT.I.I/88/2011 08/02/2011 1 2009 3,149,100
1 1 2011 03 112352171001 1578 Tahun 2012 11/09/2012 1 2012 3,021,300
01 12 1 1 2012 05 122382163016 667 Tahun 2013 22/03/2013 1 2013 3,116,500
11 12 1 1 2008 11 240831808612 8841.3303/F/SK/2009 21/07/2009 1 2009 1,500,000 0
02 6 1 1 2013 02 132362167036 2786 Tahun 2014 19/05/2014 1 2014 1,500,000 0
28 12 1 1 2012 28 122242169008 2962 Tahun 2013 01/11/2013 1 2014 1,500,000 0
1 1 2012 12 120972138014 2962 Tahun 2013 01/11/2013 1 2014 1,500,000 0
25 6 1 1 2012 25 122172191009 2962 Tahun 2013 01/11/2013 1 2014 1,500,000 0
1 1 2012 16 121002157015 2962 Tahun 2013 01/11/2013 1 2014 1,500,000 0
0 0
0 0
11 8 1 1 2012 11 121802127016 2962 Tahun 2013 01/11/2013 1 2013 1,500,000 0




30 6 0 1
0 0
0 0









Informasi Tunjangan Profesi Guru (TPG) Tahun 2015
Besarnya TPG per 
Bulan (Rp)
Nomor SK NRG







































































Besarnya TFG per 
Bulan (Rp)
Pelatihan Peningkatan Kompetensi Yang Pernah Diikuti oleh Kepala Madrasah (Khusus untuk Kepala Madrasah)
Kompetensi Kepribadian Kompetensi Kewirausahaan Kompetensi Supervisi



























1 2008 Jl. Pendidikan Dusun Kebumen Sulawesi Barat Polewali Mandar Wonomulyo Sumberjo 91352 1
Jl. Pemuda Sulawesi Barat Polewali Mandar Wonomulyo Sugihwaras 91352 1
Jl. Kubis LR 1 No.28 Ugi Baru Dusun Palece Sulawesi Barat Polewali Mandar Mapilli Ugi Baru 91352 1
Jl. H. Abdullah Umar No.8 Dusun Pendukuan Sulawesi Barat Polewali Mandar Wonomulyo Sumberjo 91352 1
Jl. Padi Unggul 1 Sulawesi Barat Polewali Mandar Wonomulyo Sidodadi 91352 1
Jl. Pendidikan Sulawesi Barat Polewali Mandar Wonomulyo Kebunsari 91352 1
Jl. Pendidikan No. 5 Dusun Kebumen Sulawesi Barat Polewali Mandar Wonomulyo Sumberjo 91352 1
Jl. Pendidikan Dusun Kebumen Sulawesi Barat Polewali Mandar Wonomulyo Sumberjo 91352 1
Jl. Merpati Sulawesi Barat Polewali Mandar Polewali Pekkabata 91352 3
Dusun Rappang Sulawesi Barat Polewali Mandar Mapilli Rappang Barat 91352 2
Jl. R.Suparman 103 Sulawesi Barat Polewali Mandar Wonomulyo Sidodadi 91352 1
Jl. Dewi Sartika Dusun Palece Sulawesi Barat Polewali Mandar Mapilli Ugi Baru 91352 1
Dusun Magelang Sulawesi Barat Polewali Mandar Wonomulyo Arjosari 91352 1
Jl. Sumber Makmur No.15 Sulawesi Barat Polewali Mandar Wonomulyo Sumberjo 91352 1
Jl. Sumber Makmur Sulawesi Barat Polewali Mandar Wonomulyo Sumberjo 91352 1
Dusun Kebun Dalam Sulawesi Barat Polewali Mandar Wonomulyo Bumiayu 91352 1
Jl. H. Abdullah Umar No.30 Dusun Kebumen Sulawesi Barat Polewali Mandar Wonomulyo Sumberjo 91352 1
Jl. H. Abdullah Umar No.08 Dusun Pendukuan Sulawesi Barat Polewali Mandar Wonomulyo Sumberjo 91352 1
Jl. Kapten Jumhana No.11 Cerbon Sulawesi Barat Polewali Mandar Wonomulyo Sidodadi 91352 1
Dusun Ponorogo Sulawesi Barat Polewali Mandar Wonomulyo Bumiayu 91352 1
Jl. Pendididkan Dusun Kebumen Sulawesi Barat Polewali Mandar Wonomulyo Sumberjo 91352 1
Dusun Jogya Lama Sulawesi Barat Polewali Mandar Wonomulyo Bumiayu 91352 1




Pelatihan Peningkatan Kompetensi Yang Pernah Diikuti oleh Kepala Madrasah (Khusus untuk Kepala Madrasah)
Kompetensi Sosial
Alamat Provinsi Kab./Kota
Alamat Rumah/Tempat Tinggal Personal





































































































































































































































1 121276040004150001 Abdul Najab Karombang 12/09/2003 L 7
2 121276040004150002 Adi Putra Sumberjo 16/06/2002 L 7
3 121276040004150003 Alpiang Dakka 08/08/2002 L 7
4 121276040004150004 Aris Munandar Sumberjo 22/01/2003 L 7
5 121276040004150005 Dermawan Polewali 05/08/2002 L 7
6 121276040004150006 Dirwan Petakeang 10/03/2002 L 7
7 121276040004150007 Haeriah Sidodadi 23/07/2002 P 7
8 121276040004150008 Indra Kurniawan Sidodadi 20/02/2002 L 7
9 121276040004150009 Irfan Renaldi Pangkajene 01/06/2002 L 7
10 121276040004150010 Jusnadi Karombang 20/10/2003 L 7
11 121276040004150011 Miftachul Rahmah Surabaya 19/11/2001 L 7
12 121276040004150012 M. Akbar Sumberjo 01/01/2003 L 7
13 121276040004150013 M. Ansyar Sidodadi 12/05/2003 L 7
14 121276040004150014 Muh. Asdar Wonomulyo 08/11/2002 L 7
15 121276040004150015 Muhammad Andi Dakka 14/08/2003 L 7
16 121276040004150016 Muslimah Kediri 14/08/2002 P 7
17 121276040004150017 Nur Alisa Sidorejo 17/07/2003 P 7
18 121276040004150018 Nur Astuti Polmas 18/11/2000 P 7
19 121276040004150019 Reski Aulia Kalimantan 29/11/2002 P 7
20 121276040004150020 St. Annisa Amelya Sidodadi 15/03/2003 P 7
21 121276040004150021 Sitti Maryam Sidodadi 27/04/2004 P 7
22 121276040004150022 Windi Wulan Sari Sumberjo 13/10/2002 P 7
23 121276040004150023 Aidil Faizin Sidodadi 09/10/2002 L 7
24 121276040004150024 Antika Biru 31/12/2002 P 7
25 121276040004150025 Arni Kusuma Bumiayu 08/08/2003 P 7
26 121276040004150026 Asmita Putri Yasri Polewali 17/03/2003 P 7
27 121276040004150027 Evy Pratiwi Marsyah Maros 04/10/2003 P 7
28 121276040004150028 Ghina Atikah Tari Muara Badak 06/10/2003 P 7
29 121276040004150029 Haikal Al-farisy Sumberjo 09/04/2003 L 7
30 121276040004150030 Hasbih Petakeang 05/04/2002 L 7
31 121276040004150031 Hasnaini Tobadak 31/07/2002 P 7
32 121276040004150032 Ikhwan Lakkese 05/01/2001 L 7
33 121276040004150033 Jais Biru 31/12/2002 L 7
34 121276040004150034 Kus Herwanto Sumberjo 10/10/2002 L 7
35 121276040004150035 Maudi Putri Cahyani Sumberjo 25/05/2002 P 7
36 121276040004150036 Hariadi Sidodadi 17/12/2003 L 7
37 121276040004150037 Muh. Ali Imran Sugihwaras 12/03/2003 L 7
38 121276040004150038 Muh. Ridwan Polmas 03/02/2003 L 7
39 121276040004150039 Mustakim Sumberjo 28/09/2002 L 7
40 121276040004150040 Rahmawati Aulia Hasri Tangan Baru 09/05/2003 P 7
41 121276040004150041 Roni Saputra Sumberjo 22/06/2002 L 7
42 121276040004150042 Rosyida Mamuju Tengah 12/02/2002 P 7
43 121276040004150043 Sarah Lena 15/07/2003 P 7
44 121276040004150044 Tri Hastuti Sidorejo 12/01/2002 P 7
45 121276040004150045 Zaqiah Ihsan Galung Lombok 15/05/2003 P 7
46 121276040004150046 Anhar Penatangan 06/03/2003 L 7
47 121276040004150047 Artiana Penatangan 20/03/2002 P 7
48 121276040004150048 Asdal Penatangan 27/12/2003 L 7
49 121276040004150049 Asdar Penatangan 09/01/2001 L 7
50 121276040004150050 Bima Penatangan 01/07/2000 L 7
51 121276040004150051 Dewan Penatangan 10/08/2003 L 7
52 121276040004150052 Dirga Penatangan 26/05/2003 L 7
53 121276040004150053 Hasda Penatangan 31/12/2001 P 7
54 121276040004150054 Israwati Penatangan 11/10/2002 P 7
55 121276040004150055 Kabul Penatangan 02/09/2002 L 7










56 121276040004150056 Kiki Wahyuni Penatangan 10/05/2003 P 7
57 121276040004150057 Munawara Penatangan 28/02/2003 P 7
58 121276040004150058 Mustakim Penatangan 01/07/2002 L 7
59 121276040004150059 Nawar Penatangan 12/06/2004 L 7
60 121276040004150060 Nur Amin Penatangan 09/03/2000 L 7
61 121276040004150061 Nurhikma Penatangan 20/12/2004 P 7
62 121276040004150062 Nurul Haiming Penatangan 13/04/2002 L 7
63 121276040004150063 Riswan Penatangan 20/04/2003 L 7
64 121276040004150064 Rudi Penatangan 31/12/2000 L 7
65 121276040004150065 Wiwing Penatangan 01/07/2002 P 7
66 121276040004150066 Yusril Penatangan 01/07/2002 L 7
67 121276040004150067 Yusuf Penatangan 04/05/2002 L 7
68 121276040004150068 Wulangdari Kassa 27/07/2003 P 7
69 121276040004150069 Nurlala Penatangan 08/06/2002 P 7
70 121276040004150070 Ilman Penatangan 11/09/2001 L 7
71 121276040004150071 M. Agil Ugi Baru 12/12/2002 L 7
72 121276040004150072 Sarina Tanete 01/07/2001 P 7
73 121276040004150073 Wahyu Nur Ilman Sumberjo 21/05/2003 L 7
74 121276040004150074 Mustail Penatangan 14/03/2001 L 7
75 121276040004142025 Ahmad Ramadhani Sumberjo 21/11/2001 L 8
76 121276040004142026 Aswar Dakka 19/11/2001 L 8
77 121276040004142027 Ardiansyah Bambaloka 27/02/2002 L 8
78 121276040004142028 Armadhan Sidodadi 12/11/2002 L 8
79 121276040004142029 Alfina Damayanti Sidodadi 25/05/2002 P 8
80 121276040004142030 Dewi Indah Sari Sumberjo 05/04/2002 P 8
81 121276040004142031 Elinda Aryani Jawa Tengah 30/07/2002 P 8
82 121276040004142032 Firmansyah Jombang 05/09/2001 L 8
83 121276040004142033 Pajar Karombang 12/05/2002 L 8
84 121276040004142034 Hariani Rangas 15/07/2003 P 7
85 121276040004142035 Hasrul Tanjung Laut 02/02/2002 L 8
86 121276040004142036 Iqbal Ramadhani Kediri 26/12/2000 L 7
87 121276040004142037 Linda Lestari Sugihwaras 18/06/2001 P 8
88 121276040004142038 Lala Wahyuni Lena 13/04/2002 P 8
89 121276040004142039 Muhammad Hadhar Ilman Makassar 15/02/2002 L 8
90 121276040004142040 Muh. Gilang Siswanto Sumberjo 08/09/2002 L 8
91 121276040004142041 Muh. Akbar Buttu Dakka 21/11/2000 L 8
92 121276040004142042 Muh. Fahri Wonomulyo 13/03/2002 L 7
93 121276040004142043 Muh. Alif Ikram Wonomulyo 10/10/2002 L 8
94 121276040004142044 Muhammad Kasim Renggeang 31/10/2002 L 8
95 121276040004142045 Muh. Rifli Wonomulyo 26/07/2002 L 8
96 121276040004142046 Megawati Wonomulyo 26/08/2001 P 8
97 121276040004142047 Nurfadilah Palanro 24/01/2002 P 8
98 121276040004142048 Reski Wahyuningsih Sumberjo 14/04/2002 P 8
99 121276040004142049 Siti Fatimah Dakka 01/06/2002 P 8
100 121276040004142050 Siti Hajirah Sumberjo 01/03/2002 P 8
101 121276040004142051 Wahyudi Sumberjo 27/06/2002 L 8
102 121276040004142052 Warni Nurhakim Dakka 04/04/2002 P 8
103 121276040004142053 Yusril Ihza Mahendra Botto 21/08/2002 L 8
104 121276040004142054 Rian Kurrak 05/06/2001 L 8
105 121276040004142055 Rifan Kurrak 05/06/2001 L 8
106 121276040004142056 Akmal Abd. Jalil Penatangan 11/10/2000 L 8
107 121276040004142057 Reski Wonomulyo 05/11/2000 P 8
108 121276040004142058 Hasnur Wonomulyo 27/08/2001 L 8
109 121276040004142062 Yuniarti Penatangan 23/08/2000 P 8
110 121276040004142063 Muh. Rahmat Karombang 02/01/2001 L 8
111 121276040004142066 Merli Amelia Tapango 16/11/2001 P 8
112 121276040004142067 Muh. Gasali Campurjo 26/11/2000 L 8
113 121276040004142069 Yulianti Purnama Sari Sidorejo 08/03/2001 P 8
114 121276040004142071 Asiz Penatangan 10/12/2001 P 8
115 121276040004142072 Anjas Penatangan 08/09/2001 L 8
116 121276040004142073 Anra Yunita Penatangan 20/11/2001 P 8
117 121276040004142074 Juita Penatangan 06/06/2001 P 8
118 121276040004142075 Lisna Penatangan 03/03/2001 P 8
119 121276040004142076 Andi Ancu Penatangan 22/07/2001 L 8
120 121276040004142077 Hainur Penatangan 14/11/2000 L 8
121 121276040004142078 Suriadi Penatangan 09/09/2002 L 8
122 121276040004142079 Silawati Penatangan 30/11/2001 P 8
123 121276040004142080 Husnia Penatangan 02/03/2000 P 8
124 121276040004142081 Riska Penatangan 16/03/2001 P 8
125 121276040004142082 Bayani Penatangan 01/09/2002 P 8
126 121276040004142083 Husnul Penatangan 31/12/2000 P 8
127 121276040004142084 Suandi Penatangan 01/07/2000 L 8
128 121276040004142085 Andri Penatangan 05/06/2001 L 8
129 121276040004142086 Aco Penatangan 05/10/2002 L 8
130 121276040004142087 Tina Bombang 31/12/2000 P 8
131 121276040004142088 Elpi Bombang 06/05/2000 P 8
132 121276040004142089 Tika Yulianti Bombang 06/07/2000 P 8
133 121276040004142090 Ageng Budiarto Sugihwaras 13/10/2001 L 8
134 121276040004142091 Munawar Kassa Utama 05/04/2002 L 8
135 121276040004142092 Hirsan Petakeang 03/05/2000 L 8
136 121276040004142093 Murniati Tobadak 28/04/2000 P 8
137 121276040004142094 Rihal Petakeang 05/02/2003 L 8
138 121276040004142095 Elma Penatangan 18/01/2002 P 8
139 121276040004142096 Muhammad Argam Bumiayu 23/11/2001 L 8
140 121276040004142097 Muh. Rully Fahrezy Tumpiling 25/05/2002 L 8
141 121276040004142098 Alif Fausi Sugihwaras 15/02/2002 L 8
142 121276040004142099 Amran Maulana Iksan Atula 03/04/2002 L 8
143 121276040004142100 Asrival Samsil Sidodadi 26/11/2001 L 8
144 121276040004142101 Nur Ainun Labasang 03/04/2001 P 8
145 121276040004132009 Uslifah Galeso 10/12/2000 P 8
146 121276040004132011 Arief Kurniawan Sidorejo 29/08/2000 L 8
147 121276040004131933 Lilis Hidayanti Sumberjo 12/10/2002 P 9
148 121276040004131934 Inayah Hairatul Jannah Sumberjo 14/06/2001 P 9
149 121276040004131935 Reski Amaliah Amiruddin Wonomulyo 13/04/2001 P 9
150 121276040004131936 Nurhikmah Aulia Wonomulyo 21/08/2001 P 9
151 121276040004131938 Peranita Wonomulyo 02/01/2002 P 9
152 121276040004131939 Nindi Aulana Putri Sumberjo 07/09/2001 P 9
153 121276040004131940 Wahyu Saputri Sumberjo 02/10/2000 P 9
154 121276040004131941 Muryanti Sugiwaras 11/06/2001 P 9
155 121276040004131942 Rani Lakkese 04/07/2000 P 9
156 121276040004131952 Patmawati Dakka 24/12/2000 P 9
157 121276040004131953 Mutmainna Tinambung 02/03/2001 P 9
158 121276040004131956 Khaedir Wonomulyo 03/08/1999 L 9
159 121276040004131957 Gustina Dakka 24/08/2001 P 9
160 121276040004131961 Riska Dakka 17/04/2001 P 9
161 121276040004131943 Maulana Mombi 28/06/2000 L 9
162 121276040004131944 Arsan Fil Ardi Wonomulyo 02/02/2001 L 9
163 121276040004131945 Syahrul Mubin Bumiayu 03/03/2001 L 9
164 121276040004131947 Erwin Erdiansyah Wonomulyo 06/05/1999 L 9
165 121276040004131948 Muhammad Ainul Yakin Sumberjo 21/02/2001 L 9
166 121276040004131949 Muhammad Sigit Prasetyo Pohayam 23/04/2001 L 9
167 121276040004131951 Nukia Nur Hakim Dakka 07/05/2001 P 9
168 121276040004131977 Seri Penatangan 01/07/2001 P 9
169 121276040004131978 Yuniarti Penatangan 23/08/2000 P 9
170 121276040004131979 Sarpin Penatangan 01/07/2000 L 9
171 121276040004131980 Yenso Penatangan 07/08/1999 L 9
172 121276040004131981 Paisal Penatangan 01/07/1997 L 9
173 121276040004131982 Nuraeni Penatangan 29/12/1999 P 9
174 121276040004131983 Arwing Penatangan 09/04/2000 L 9
175 121276040004131984 Adi Prayetno Sugihwaras 14/04/2001 L 9
176 121276040004131985 Resti Renita Penatangan 11/06/2000 P 9
177 121276040004131986 Indar Dewi Penatangan 12/01/2000 P 9
178 121276040004132000 Nasrah Penatangan 29/08/2002 P 9
179 121276040004132001 Dhani Reza Sumberjo 26/11/2000 L 9
180 121276040004132002 Sawariah Riso 12/01/2000 P 9
181 121276040004132006 Marwah Riso 31/12/2002 P 9
182 121276040004132007 Nur Anisah Yahya Polewali 08/10/1999 P 9
183 121276040004132008 Bagus Setiyo Sumberjo 01/05/2001 L 9
184 121276040004132010 Andi Herawati Penatangan 19/04/2001 P 9
185 121276040004132012 Mustajab Penatangan 10/12/2000 L 9
186 121276040004131968 Andi Reski Penatangan 25/02/2000 P 9
187 121276040004131966 Aldi Penatangan 01/01/2000 L 9
188 121276040004131969 Irdang Penatangan 15/05/1998 L 9
189 121276040004131965 Agus Penatangan 17/08/1999 L 9
190 121276040004132013 Gustawan Petakeang 25/05/2001 L 9
191 121276040004132014 Akram Malaysia 27/08/2000 L 9
192 121276040004132015 Siti Nurhalisa Kotabengke 23/05/2000 P 9
193 121276040004132016 Muhammad Andika Sidodadi 14/09/2001 L 9
194 121276040004132017 M. Reza Husni Sidodadi 26/05/2001 L 9
195 121276040004131967 Hasriawan Penatangan 18/09/2000 L 9
196 121276040004131970 Nur Ainu Syam Penatangan 25/02/2000 L 9
197 121276040004132071 Siti Umrah Penatangan 01/07/2000 P 9
198 121276040004132072 Rukia Penatangan 07/01/1999 P 9
199 121276040004132073 Nurwahid Penatangan 17/12/1999 L 9
200 121276040004132074 Masri Penatangan 09/11/1999 L 9
201 121276040004132075 Nike Penatangan 11/02/2000 P 9
KETERANGAN:
Total Jumlah Siswa: 201 Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9
L : 110 L : 46 L : 38 L : 26
P : 91 P : 31 P : 31 P : 29
Kepala Madrasah,
SUPARJAN, S.Pd.I
NIP. 19691105 199703 1 002
RIWAYAT HIDUP
Muh. Hayan Aliyul Ikram. Lahir di Ujung Pandang,
Sulawesi Selatan padatanggal 19 Juli 1994. Anak pertama
dari tiga bersaudara dan merupakan buah kasih sayang dari
pasangan Ayahanda terhormat Suparjan, S.Pd.I dan
Ibunda tersayang Lilik Sumarjati, S.Pd.SD. Penulis
menempuh pendidikan dasar di Madrasah Ibtidayah
Sumberjo, Kabupaten Polewali Mandar mulaitahun 2000 sampai tahun 2006.Pada
tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan di MTs.Mas’udiyah Wonomulyo,
Kabupaten Polewali Mandar dan tamat tahun 2009. Kemudian pada tahun yang sama,
penulis melanjutkan pendidikan di MAN 1 Polman, dan dinyatakan lulus dan menjadi
alumni pada tahun 2012. Pada tahun 2012 penulis mendapat kesempatan untuk
melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan terdaftar
pada jurusan pendidikan Agama Islam fakultas Tarbiyah dan keguruan.
Dalam organisasi intra kampus penulis pernah terdaftar sebagai anggota
pengurus Lembaga Dakwah Fakultas (LDF) UIN Alauddin Makassar priode
2013/2014. Kemudian dalam organisasi ekstra kampus penulis terdaftar sebagai
anggota Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) komisariat cabang Gowa Raya.









